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Y 1

AKUNTANSI KEUANGAN DAN STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN

Tujuan Institusional Umum :
Mahasiswa Memahami lingkungan akuntansi keuangan pihaak-pihak yang terlibat
dalam penetapan standar

Pengertian Standar Akuntansi
Pernyataan standar akuntansi keuangan merupakaanatian pedoman bagi

manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Denlgenryaa Standar Akuntansi yang
baik, laporan keuangan menjadi lebih berguna, dadipatbandingkan, tidak menyesatkan
dan dapat menciptakan transparansi bagi perusahaan
Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB) medefinisikan Standar
Akuntansi sebagai berikut:
“Standar Akuntansi adalah metode yang seragam umekyajikan informasi,
sehingga laporan keuangan dari berbagai perusalyaag berbeda dapat
dibandingkan dengan lebih mudah kumpulan konsemdat, prosedur, metode,

konvensi, kebiasaan dan praktik yang dipilih dandgap berterima umum.”

Dalam hal ini standar yang mengatur tentang astsp adalah PSAK No.16 yang
mempunyai pengertian sebagai berikut:
MenurutPer nyataan Standar Akuntans Keuangan (revisi 2009) pengertian PSAK No.
16 adalah sebagai berikut:

“PSAK No. 16 bertujuan untuk mengatur perlakuanngénsi asset tetap, agar

pengguna laporan keuangan dapat memahami informexggenai investasi entitas

diaset tetap, dan perubahan dalam investasi.”



Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Stantlleuntansi adalah metode
yang seragam yang digunakan untuk menyajikan irderirsehingga laporan keuangan
dari berbagai perusahaan yang berbeda dapat dilgkati dengan mudah. Baik dari
konsep, standar, prosedur, metode, konvensi, kadmagan praktik yang dipilih dan dapat

diterima oleh puhak lain secara umum.

AKUNTANSI KEUANGAN
Akuntansi menghasilkan informasi keuangan tentaeguah entitas.Informasi
keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansibulist&aporan keuangan.Laporan
keuangan dapat digunakan untuk tujuan umum maupiuk uujuan khusus.Laporan
keuangan yang disusun bedasarkan standar merup&kdénk laporan keuangan untuk
tujuan umum(general purposes financial statemestiysunan laporan keuangan untuk
tujuan umum dan ditujukan kepada pihak eksternaljpakan bagian dari akumtamsi
keuangan.Sebagai mana kelazimanmenghasilkan daraponean informasi yang
direlevan.Sebagai sistem informasi keuangan,jetaforimasi yang diproses dan di
laporkan adalah yang bersifat keuangan.Sedangkan sifat informasinya adalah
relevan.pengertian relevan yaitu harus dikaitkan ngda perima
laporan(Siapa),tujuannya(apa),tempat(Dimana),ddtuflailamana).
Bidang akuntansi dilihat dari sisi pengguna infasnthbagi menjadi dua yaitu :
1. Akuntansi Manajemen
Tujuan akuntansi manajemen adalah mengolah,metfighnasian melaporkan
informasi keuangan kepada manajemen yang berguna lamda
perencanaan,pelaksanaan,dan pengendalian kegitdra.dsnis informasi yang di
hasilkan akan disesuaikan dengan fungsi,tugas tagg@wab,dan tujuan penggunaan
informasi masing-masing bagian manajemen.
2. Akuntasi Keuangan
Semua bidang akuntansi berhubungan dengan inforkeagangan dan akuntansi
keuangan menggunakan suatu uang sebagai alat akuhiting.Namun,pengertian
akuntansi keuangan(financial accounting) secaraushdi artikan sebagai berikut.
Akuntansi yang bertujuan menghasilkan informasi akgan suatu entitas yang
berguna para pemangku kepentingan sebagai penetama pengguna laporan
keuangan untuk ;

a) Pengambilan keputusan ekonomi,khususnya tentaegt&si atau pinjaman
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b) Pemahaman tentang posisi atau keadaan keuangarusitaisaha,susunan aset
yaitu sumber ekonomi yang dimiliki,sumber pembedanj yaitu komposisi
liabilitas dan ekuitas yang membelanjai aset ternseb

c) Pemahaman kinerja dan arus kas.

Standar Akuntansi Keuangan

Standar akuntansi keuangan yaitu laporan keungamk umjuan umum dibuat
untuk memenuhi kebutuhan sebagian besar penggpoafakeuangan.Pengguna laporan
keuangan beragam dengan memiliki kebutuhan yangefiarOleh karena itu,untuk
menyusun laporan euangan ini diperlukan standartakai keuangan.

Saat ini, hanya dua standar akuntansi yang banjadlan referensi atau diadopsi
di dunia yaituinternational Financial Reporting Sandar (IFRS) dan US Generally
Accepted Accounting Principles (US-GAAP). IFRS dist oleh international Accounting
Standard Board (IASB) sedangkan US-GAAP disusunrh dféenancial Accounting
Sandard Board (FASB). Perkembangan terakhir menunjukkan keingimatak menyusun
satu standard akuntansi yang berkualitas secasenagional semakin menguat. Banyak
negara melakukan adopsi penuh IFRS untuk dijadigeEmdar lokal yang berlaku
dinegaranya. Saat ini, sedang terjadi proses peaigs antara IFRS dan US-GAAP
sehingga semakin sedikit perbedaan antara keduanya.

Ada empat pilar Standar akuntasi keuangan :
1. Standar Akuntans Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) digunakan untukastyang memiliki
akuntabilitas publik yang entitas terdaftar atalaiaproses pendaftaran di pasar modal
atau entitas fidusia (yang menggunakan dana mdsftasaperti asuransi, perbankan, dan
dana pensiun). Standar ini mengadopsi IFRS mengilmgbonesia, melalui I1Al, telah
menetapkan untuk melakukan adopsi penuh IFRS raklan 2012,

Adopsi penuh IFRS bukan berarti indonesia tidak rhleimstandar sendiri dan
menggunakan secara langsung IFRS. Dewan Standantaxisi Keuangan (DSAK) tetap
melakukan proses penerjemahan IFRS ke dalam bakdmaesi, DSAK juga melakukan
analisis apakah IFRS dapat diterapkan di indorsemasesuai dengan kondisi hukum dan
bisnis yang ada. Jika diperlukan, DSAK akan memlipgsigecualikan penerapan IFRS
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atau sebaliknya menambahkan aturan dalam standamel&an penambahan atau
pengurangan dari IFRS dari tiap standar yang dsidtapat dilihat di bagian depan PSAK
yang diterbitkan. Informasi ini penting untuk peraalsehingga dengan cepat dapat
mengetahui perbedaan IFRS dan PSAK.
IFRS sebagai standar international memiliki tigawiama sebagai berikut :
1. Principles Based
Standar yang menggunakan principles-based hanygangnhal-hal yang pokok
dalam standar sedangkan prosedur dan kebijakanl détarahkan kepada pemakai.
Standar mengatur prinsip pengakuan sesuai sub&kmsiomi, tidak didasarkan pada
ketentuan detail dalam atribut kontrak perjanji@tandar yangrule based, memuat
ketentuan pengakuan akuntansi secara detail. Ketlarggpendekatan ini akan
menghindari dibuatya perjanjian atau transaksi nkemig peraturan dalam konsep
pengangkuan.
2. Nilai Wajar
Standar akuntansi banyak mengguanakan konsepwaijar (fair falue). Penggunaan
nilai wajat untuk meningkatkan relevansi informamkuntansi untuk pengambilan
keputusan. Karena informasi nilai wajar lebih relewvdikarenakan menunjukkan nilai
terkini.
3. Pengungkapan
Pengungkapan di perlukan agar pengguna laporamganalapat mempertimbangkan
informasi yang relevan dan perlu diketahui terkihgan apa yang di cantumkan dalam
laporan keuangan dan kejadian penting yang tedeaigan item tersebut. Pengungkapan
dapat berupa kebijakan akuntansi,rincian detaijgé@san penting dan komitmen.

2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
Standar ini mengadopsi IFRS untgiall medium enterpriss(SME) dengan beberapa
penyederhanaan. Standar ETAP lebih sederhana aialianyak perubahan dari praktik
akuntansi yang saat ini berjalan.
Contoh penyederhanaan dalam standar ETAP adalagadierikut :

a. Tidak ad laporan laba rugi konverensif.

b. Penilaian untuk aset tetap,aset tak berwujud,dapepti investasi setelah tanggal

perolehan hanya menggunakan harga perolehan,tidakpgihan menggunakan

nilai revaluasi atau nilai wajar.
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c. Tidak ada pengakuan liabilitas dan aset pajak tamgm beban pajak di akui
sebesar jumlah pajak menurut ketentuan pajak.

Entitas yang menggunakan SAK ETAP,dalam laporanitraxed menyebutkan
laporan keuangan entitas telah sesuaia dengan S EPenggunaan SAK ETAP akan
memudahkan entitas yang tidak memiliki akuntalslitpublik signifikan menyusun
laporankeuangan karena SAK ETAP lebih mudah daerbada.

3. Standar Akuntansi Syariah
Sehubungan perkembangan transaksi dan entitaspesag, di rasakan perlu menyusun
seperangkat standar akuntansi syariah. Dewan staadatansi keuangan IAl atas
persetujuan badan pelaksana harian dewan syarsitnabmajelis ulama indonesia telah
menyusun secara khusus kerangka dasar penyusunapedgajian laporan keuangan
syariah. Sejak tahun 2009,dewan pimpinan nasioAal nembentuk dewan standar
akuntansi syariah yang terpisah dari dewan staaddartansi keuangan.

4. Standar Akuntansi Pemerintah
Pertama kali terbit berdasarkan peraturan pemériRigpulik Indonesi Nomor 24 tahun
2005 tanggal 13 juni 2005. Kemudian di ubah bekdasberdasarkan peraturan republik
indonesia Nomor 71 tahun 2010 tanggal 22 oktober02@ang pada dasarnya sudah

menggunakan basis akrual.

PERKEMBANGAN DSAK DAN PSAK
DSAK adalah salah satu badan dal 1Al yang mempuriygas melakukan

perumusan, pengembangan,dan pengesahan hal-hakeykaity dengan Standar Akuntansi
Keuangan dan menjawab pertanyaan dari pemerintatitag, asosiasi, dan lembaga luar,
negeri yang terkait dengan SAK dalam hal di pandaedu berdasarkan pertimbangan
DSAK.
Hal-hal terkait SAK yang merupakan lingkup kerjaAKSmeliputi berikut ini.

a. Keranka dasar penyusunan dan penyajian laporamgana

b. Pernyataan SAK yang lebih rinci

c. Interprestasi SAK

d. Pemberitahuan Pencabutan SAK

e

Produk lain yang terkai dengan PSAK
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Untuk menjadi anggotas DSAK seseorang harus meméntdria sebagai berikut :

1.

© N o g B~ Db

Memiliki pengetahuan tentang akuntansi dan lap&earangan

Memiliki tingkat intelektual,integritas,dan disipliinggi

Memiliki temperamen yudisial

Mampu untuk bekerja dengan suasana kolegial

Memiliki kemampuan komunikasi

Memiliki pehaman likungan bisnis dan pelaporan keaa

Mempunyai komitmen untuk menjalankan misi DSAK di&h

Secara sukarela bersedia mencurahkan waktu untuljalaekan tugasnya
sebagai anggota DSAK

Bersedia mendahulukan kepentingan menegakkan pritf@si akuntansi dan

kepentingan menciptakan standar pelaporan keuarganbernilai tinggi.

Dalam DSAK memiliki seorang ketua,yang memilik tgugg jawab untuk

memimpin rapat DSAK dan pertemuan lain,pengembardgan pengawasan kebijakan

administrasi, bekerja sama dengan pengururuss dalembuat anggaran DSAK, dan

melakukan kontak dengan konstituen dan DPN IAL.

Untuk menjadi sorang ketua DSAK wajib memiliki lefita sebagai berikut :

a) Kemampuan untuk membuat ,menetapkan tujuan danetwag
Organisasi DSAK

b) Kemampuan untuk memberikan inspirasi untuk kolega bawahan agar
tercapai usaha yang maksimum.

c) Kemampuan untuk mengalokasikan sumber daya DSAK.

d) Kemampuan untuk mewakili organisasi secaraefektif.

e) Kemampuan untuk mengatasi konflik antar pihak ydegkepentingan
dalam penyusunan sehingga dapat dicapai konsensus.

f) Sensitif terhadap perbedaan kepentingan antararpgatedan

Sektor swasta dalam konteks standar pelaporan ganan

Due process procedur penyusunan dan pencambutan SAK

1. Due process procedur penyusunan dan pencabutan SAK,yaitu :

a.

idenfikasi isu

b. konsultasikan isu dengan DKSAK dalam hal diperlykan
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melakukan riset terbatas;

pembahasan materi SAK;

pengesahan dan publikasi exposure draft;
pelasaan public hearing;

pelaksanaan limited hearing (jika diperlukan);
pembahsan masukan publik;dan

pnggesahan SAK

2. Due process procrdure penyusunan buletin teknisadanal improvements.

Due process procedure penyusunan buletin teknisadanal improvements tidak

wajib mengikuti keseluruhan tahapan due procesegioe penyusunan dan

pencabutan SAK.

Masalah dan Tantangan yang dihadapi Indonesia d#&anvergensi IAS/IFRS

dengan berbagai jenis tantangan yang berbeda bedalah yang di hadapi amerika

serikat, perancis, jerman, autralia, dan indonéseeda.permasalahn yang di hadapi

yaiyu :

1.

Ketidakstabilan nilai rupiah

Dikarenakan nilai rupiah yang cenderung lemah dap&aluta asing dan sering
kali tidak stabil sehingga perubahan IAS akan meka@medampak yang serius
bagi valuta asing,terutama bila terjadi devalutei @epresiasi rupiah.
Landasan hukum yang berbeda

Merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam raeiogsi suatu standar
akuntansi. Misalnya dalam PSAK 1 Penyajian Lapokauangan,dalam
definisi SAK termasuk peraturan regulator pasar ahathtuk entitas yang
berada dibawah pengawasan.

Profesi penunjang lain yang belum berkembang datdesinasional
Pengaplikasian beberapa standar akuntansi memertildaungan dari profesi
penunjang lain (penilai, aktuaris, dan lain-lairgng setaraf dengan negara
maju.

Frekuensi perubahan IFRS

Penyusuna laporan keuangan auditor, dan penggpoaata keuangan perlu
waktu, uang untuk cukup memahami suatu standartaksin Dengan frekuensi

perubahan yang cukup cepat, maka menimbulkan igauasialam penerapan.
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KERANGKA DASAR PENYAJIAN DAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
< Kerangka konseptual menurut IFRS
% Pengguna dan tujuan laporan keuangan
Pengguna dan tujuan dalam laporan keuangan meliputi
a. Investor menilai entitas dan kemampuan entitas geebdeviden di masa
mendatang. Investor dapt memutuskan untuk membali enenjual saham
entitas.
b. Karyawan, mampu memberikan balas jasa,manfaat pendan kesempatan
kerja.
c. Pemberi jaminan, mampu membayar hutang dan bungag yakan
mempengaruhi keputusan apakah akan memberikamyanja
d. Pemasok dan kreditur lain, kemampuan entitas meanblagbilitasnya pada
saat jatuh tempo.
e. Pelanggan, kemampuan entitas dalam menjamin kelagga hidupnya.
f. Pemerintah, menilai bagaimana alpkasi sumber daya.

g. Masyarakat : menilai tren dan perkembangan kemakmeintitas

s Asumsi
Asumsi dalam penyusunan laporan keuangan digunaledyagai konsep dasr yang
melandasi penyusunan laporan keuangan. berdasaamsi ini laporan keuangan

disusun dan diharapkan dapat memenuhi tujuan lapg@aangan.

s Karateristik kualitatif
Laporan keuangan berisi informasi keuangan yanga faakikatnya adalah informasi
kuantitatif. Agar informasi tersebut berguna bagimakai informasi tersebut harus
memenuhi karakteristik kualitatif. Dengan karaldeki kualitatif tersebut, informasi
kuantitatif dalam laporan keuangan dapat memunebutuhan pemakai. Dapat dipahami

dan dapat dimengerti.
% Relevan

Berhubungan dengan kegunaan informasi tersebutmdgi@ngambilan keputusan.

Informasi dikatakan relevan apabila informasi teutememenuhi keputusan ekonomi
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pemakai sehingga dengan membantu mengevaluastiwarimasa lalu, masa kini, atau
masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil gwdilnaasa lalu.

% unsur laporan keuangan
laporan keuangan menggambarkan dampak keuanganraltéksaksi dan peristiwa lain
yang terjadi dalam satu entitas. Unsur laporan kgaia diklarifikasikan dalam beberapa
kelompok menurut karakteristik ekonominya. Unsungéberkaitan dengan laporang
keuangan yaitu laba rugi komprehensif adalah pesiigimadan beban.

s Pengakuan Unsur Laporan keuangan
Pengakuan merupakan proses penentuan apakah sosityapg memenuhi definisi
dinyatakan neraca atau laporan laba rugi kompréh&wehgakuan menentukan waktu atau
saat suatu pos akan disajikan sehingga membawakaerssi pencatatn atas transaksi
tersebut.

1. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berka&ngan pos
tersebut akan mengalir dari atau kedalam entitas, d
2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang ddpdéur dengan
andal
« Pengukuran Unsur Laporan Keuangan
a. Biaya historis
Biaya perolehan pada tanggal transaksi
b. Biaya Kini
Biaya yang seharusnya diporeleh saat atau padaesagiikuran.
c. Nilai realisi/penyelesaian
Nilai yang dapat diperoleh dengan menjual asetndgdalepasan normal (orderly

disposal)

d. Nilai kini
Arus kas masuk neto di masa depan yang didiskontk&aiaya kini dari pos

yang diharapkan dapat memberikan hasil dalam pehales) usaha normal.

+ Konsep pemeliharaan modal
Ada dua pemeliharaan modal ini menciptakan duadieba sebagai berikut :

1. Pemeliharaan modal keuangan
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Konsep ini menjelaskan laba diperoleh jika jumlatamsial(uang) dari aset nota
pada akhir periode melebihi jumlah finansial daseta neto pada awal

periode,setelah memasukkan kembali setiap distrkegada, dan mengeluarkan
setiap kontribusi dari, para pemilik selama satiople.

2. Pemeliharaan modal fisik

Laba hanya diperoleh jika kapasitas produktif fiddEmampuan usaha) pada akhir
periode melebihi kapsitas produktif fisik pada apwatiode, setelah memasukkan
kembali setiap distribusi kepada,dan mengeluarletias konstrubusi dari,para

pemilik selama suatu periode.

KERANGKA KONSEPTUAL MENURUT US-GAAP

Kerangka konseptual menurut US-GAAP sedikit berlmetagan kerangka konseptual
di indonesia yang mengadopsi penuh dari IFRS. Nasaoara konsep mendasar relatif
sama, misalnya dari isi dan komponennya.
Tujuan laporan keuangan menurut kerangka konsehiS8aGAAP tidak berbeda tidak
berbeda dengan kerangka konseptual menurut IFRiB eemberikan informasi untuk

pengambilan keputusan.

TANTANGAN AKUNTANSI DI MASA MENDATANG

Penggunaan IFRS sebagai standar internasional noaitkein tantangan akuntansi di
masa mendatang. Pengukuran dengan menggunakanvajéi dalam laporan keuangan
akan menyebabkan banyak angka dalam laporan keugagg tidak berasal dari proses
pencatatan akuntansi. Akuntansi menghadapi tanmtagigamasa mendatamg misalnya
kebutuhan informasi nonkeuangan, penggunaan teffnoioformasi, kompleksitas
bisnis,aset tak berwujud memiliki posisi semakirsdrg dan etika dalam penyusunan

laporan keuangan.
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LAPORAN LABA RUGI, NERACA DAN
ARUS KAS

Tujuan Institusional Umum :
Mahasiswa dapat memahami pembuatan laporan keudngdra Rugi, Neraca dan Arus
Kas)

L aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan sarana utama dalamenabwat laporan informasi
keuangan kepada para pihak, baik kepada pihakldmdengkungan perusahaan (pihak
pengelola/para manajer dan karyawan) dan kepadk mhuar perusahaan dupplier,
bank, pemegang saham publik dan lain sebagainyapalin penting fungsi laporan
keuangan sebagai sumber informasi keuangan bag pdak yang berkepentingan
terhadap perusahaanstakeholders) dalam hal pengambilan keputusan maka
konsekwensinya adalah semakin tinggi tuntutan taglaporan keuangan yang disajikan.
Pihak yang berkepentingan tersebut tentulah akaiasaesenang jika kondisi keuangan
perusahaan dapat diperoleh dengan terbuka darparamsserta didukung dengan angka
yang dapat dipercayai dan dapat diperbandingkda pengungkapan kebijakan akuntansi
yang dilakukan perusahaan jelas sesuai StandartéhksinKeuangan, itulah sebabnya
maka laporan keuangan wajib disusun dan disajikadasarkan prinsip —prinsip akuntansi
yang lazim berlaku secara umum di negara tersgiada umumnya berbagai negara
mengacu dan menyelaraskan kebijakan akuntansinpgaddnternational Financial
Reporting Standards (IFRS) yang disusun olefihe International Accounting Standards
Committee (IASC).

Jadi Laporan keuangan adalah hasil atau kinerjapitzak pengelola perusahaan
dalam usaha pertanggungjawaban penggunaan sumlar d#n sumber dana yang
dipercayakan kepada pihak pengelola. Sebenarnyaaseenum, laporan keuangan ini
memberikan informasi mengenai posisi keuangan gada tertentu, Kinerja perusahaan

serta arus kas dalam periode tertentu agar paak giluar perusahaan dapat menganalisis
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dan melakukan penilaian serta mengambil keputusang ybersangkutan dengan
perusahaan.

Kualitas Laporan Keuangan
Adapun kualitas laporan keuangan tentulah akanasapenting agar informasi
keuangan yang terkandung didalamnya menjadi lelnménfaat bagi penggunanya, itulah
sebabnya laporan keuangan yang disajikan harus mudringersyaratan umum dan
kualitatif sebagaimana dinyatakan dalam PSAK daratpean Badan Pengawas Pasar
Modal (Bapepam) — untuk emiten dan perusahaan kpuloimor VIII G.7. yang adalah
sebagai berikut:
1.Dapat Dipahami
Laporan keuangan harus dibuat dalam bahasa Indongka disajikan selain
dalam bahasa Indonesia, maka laporan keuangarmartis Imemuat informasi yang sama.
Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran akibat pemahan bahasa, maka yang digunakan
sebagai acuan adalah laporan keuangan dalam bidaseesia. Dimaklumi bahwa latar
belakang keilmuan pemakai laporan keuangan samgag&m, namun, tetap diasumsikan
bahwa mereka memiliki pemahaman memadai tentangtaktekonomi dan bisnis serta
bahasa akuntansi. Olah saji sedemikian rupa depgagungkapan kebijakan akuntansi
yang jelas sehingga mempermudah pemahaman ataarapeuangan merupakan salah
satu penentu kualitas laporan keuangan.
2.Periode Pelaporan
Tahun buku perusahaan mencakup periode satu tApabila dalam keadaan luar
biasa, tahun buku perusahaan berubah dan lapouamd@n disajikan untuk periode yang
lebih panjang atau pendek dari periode cakupanrdap&euangan, perusahaan harus
mengungkapkan :
- Alasan penggunaan periode buku yang lebih panjeng@endek dari periode satu
tahun, dan
- Fakta bahwa jumlah komparatif dalam laporan labgi, riaporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas lapkeamngan tidak dapat
diperbandingkan
3.Dapat Dibandingkan
Laporan keuangan harus dapat dibandingkan aniadeeuntuk menggambarkan

perkembangan perusahaan dan antarperusahaan uetakukan evaluasi atas posisi
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keuangan, kinerja serta perubahan ekuitas sedataveée Oleh karena itu, pengukuran dan
penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peaistain yang serupa harus
diungkapkan secara konsisten pada perusahaanpenade perusahaan yang sama dan
untuk pembanding perusahaan yang berbeda.

4.Konsisten penyajian

Penyajian dan klasifikasi akun-akun dalam lapdtanangan antarperiode harus
konsisten, kecuali:

- Terjadi perubahan yang signifikan terhadap sifaerapi perusahaan atau
perubahan penyajianakan menghasilkan penyajian laily tepat atas suatu
transaksi atau peristiwa

- Perubahan tersebut diperkenankan oleh Pernyataadeé8tAkuntasi Keuangan
(PSAK).

Apabila penyajian dan klasifikasi akun-akun dalampokan keuangan diubah maka
penyajian pada periode sebelumnya direklasifikasuki menopang daya banding. Sifat,
jumlah dan alas an reklasifikasi harus diungkapkan.
5.Keandalan

Informasi laporan keuangan harus andadigble). Andal berarti bebas dari
pengertian yang menyesatkan, kesalahan secaraiahalesajikan secara jujur dan wajar.
Sebagai contoh, perusahaan menghadapi masalahaturkerugian yang masih dalam
proses hokum. Adalah tidak tepat bila seluruh jintlantutan tersebut dicantumkan dalam
laporan keuangan karena belum ada kepastian, fe¢sgungkapan peristiwa ini dalam
laporan keuangan adalah tidakan yang benar, nktnglkap, dan atas pertimbangan sehat.
Dalam kaitan dengan keandalan ini, substansi atias ekonomi harus diunggulkan dari
status hukumnya. Suatu perusahaan mungkin akanak@rigepemilikan mobil, walaupun
dalam staus hukum bukan milik perusahaan, separjandaraan tersebut secara nyata
dan konsisten dipergunakan untuk keperluan operalsperusahaan. Keandalan informasi
dituntut netral, artinya untuk memenuhi kebutuhamum para pemakai, tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu, misalnya piteaikatau kantor pajak.
6.Relevan

Informasi yang disajikan harus relevan untuk marhekebutuhan pemakai dalam
proses pengambilan keputusan. Relevan berarti dapatka dalam melakukan evaluasi
peristiva masa lalu, masa kini atau masa depan aapgula keputusan ekonomi yang

diambil. Relevansi informasi dipengaruhi pula olehgkat materialitasnya. Tingkat
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materialitas dikur dari seberapa jauh nilai itu rakzerpengarun pada keputusan para
pemakai.
7.Saling Hapus@ff Setting)

Pos aktiva dan kewajiban serta pos penghasilamelaan tidak boleh saling hapus,
kecuali PSAK mengatur demikian.
8. Materialitas dan Agregasi

Materialitas adalah istilah yang digunakan untukngemukakan sesuatu yang
dianggap wajar untuk diketahui oleh pengguna lapd&euangan. Menurut ketentuntuan
Bapepam, kecuali ditentukan secara khusus, batasdarial adalah 5% dari jumlah
kewajiaban, 5% dari jumlah ekuitas, 10% dari peatlap dan 10% dari laba sebelum
pajak penghasilan untuk pengaruh suatu peristiaua tsdnsaksi seperti perubahan estimasi
akuntansi.

Akun-akun yang material disajikan secara terpgaam laporan keuangan. Untuk
akun-akun yang nilainya tidak material, tetapi npakan komposisi utama laporan
keuangan harus disajikan tersendiri. Untuk akumajang nilainya tidak material dan
tidak merupakan komponen utama, dapat digabungibmdpos tersendiri, tetapi harus
dijelaskan sifat dari unsure yang utama dalam @atatas laporan keuangan.

Akun-akun yang berbeda tetapi mempunyai sifati dtangsi yang sama dapat
digabung dalam satu pos jika saldo masing-masing aiklak material, misalnya biaya
dibayar di muka, uang muka pembelian dan sejenisnya
9. Tepat Waktu

Manfaat suatu laporan keuangan akan berkurangtiflek tersedia secara tepat
wwktu. Kriteria toleransi tepat waktu adalah empatan setelah tanggal laporan harus
usdah tersaji. Faktor-faktor kerumitan dalam opelasgan alas an pembenaran atas
ketidakmampuan dalam menyusun laporan keuangarasegeat waktu.

2.3 Jenis Laporan Keuangan

Ada tiga jenis laporan keuangan yang sering digamakgar dapat memahami
kondisi keuangan perusahaan,sehingga pemahamandderketiga jenis laporan keuangan
tersebut sangat penting agar pengambilan keputyesam baik dapat dilakukan, Adapun

tiga jenis laporan tersebut yakni: Neraca, Laptaa-Rugi dan Laporan Arus Kas
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NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan yang berkipza,akewajiban dan
ekuitas suatu unit usaha pada suatu saat tert&ktiva disajikan dalam 15riteria lancar
dan tidak lancar Kewajiban disajikan sebagai kevaaji jangka pendek dan jangka
panjang. Ekuitas adalah hak residual atas aktivasphaan setelah dikurangi dengan
seluruh kewajiban perusahaan. Subklasifikasi ekugdalah setoran modal pemegang
saham, saldo laba , selisih penilaian dan cadangan.
RUMUSNERACA : AKTIVA =KEWAJIBAN (HUTANG) + EKUITAS

Modal KerjaBersih

Dalam menjalankan usaha sehari- hari afaerasional suatu perusahaan, maka
dibutuhkan dana harian yang digunakan untuk meaggearaktivitas perusahaan sebagai
contoh: untuk membeli bahan baku, membayar ga@ pakerja dan karyawan, membayar
utilitas, membayar kewajiban-kewajiban lancarnyagygatuh temponya kurang dari satu
periode akuntansi ( satu tahun), Selain itu permahdalam melakukan aktivitas
penjualannya juga tidak selalu mendapatkan dadasegera sehingga terjadilah piutang
dagang dan piutang lancar lainnya. Adapun dana ggregoleh dari operasional ini atau
dana yang dipergunakan untuk membiayai kegiatanspbaan sehari-hari disebut modal
kerja (vorking capital), jadi modal kerja sebenarnya melibatkan unsuthungtiva lancar
dan hutang lancar Jaliodal kerja tidak lain daripada investasi dalamt gsngka pendek
atau aset lancacyrrent assets). Adapun Modal kerja dapat dipisah menjadi duknya
modal kerja kotor dross working capital) dan modal kerja bersimédt working capital).
Modal kerja kotor merupakan jumlah atau total pida aset lancardrrent assets).
Sedangkan modal kerja bersifet( working capital) adalah jumlah aset lancarcufrent
assets) dikurangi jumlah utang lancacyirent liabilities). Sehingga tugas pengelola/
manajer dalam manajemen modal kerja adalah meagklta lancar dan utang lancar
agar harta lancar selalu lebih besar daripada usmgar atau disebut juga modal kerja
positif karena hal ini akan menunjukkan kesehatlugh perusahaan terutama dalam

memenuhi kewajiaban segera atau jangka pendek.
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Total Nilai
Total Nilai Kewajiban dan
Modal
Kerja .
Aktiva lancar Bersih .'E?,V,V?“ban

Utang jangka
panjang

Aktiva tetap
1. Aktiva
tetap

berwujud
2. Aktiva

Ekuitas
Pemegang Saha

Gambar 2.1 Modal kerja bersih

Analisis Terhadap Neraca
Seperti diketahui bahwa neraca merupagambaran posisi keuangan yang berupa aktiva,
kewajiban dan ekuitas suatu unit usaha pada swtutertentu. Dari tiga unsur besar
dalam neraca (yakni : Aktiva/Aset, Kewajiban daruiids ) maka ada tiga hal penting
yang diingat ketika mengamati Neraca yakifertama, kemampuan likuiditas perusahaan,
Kedua, Komposisi antara Kewajiban (Hutang) dan Ekuikstiga, Perbedaan antara nilai
pasar dan nilai buku dari perusahaan.
Likuiditas

Adapun likuiditas disini diartikan seBpa mudah dan cepat sebuah aset (kecuali
pos kas tentunya) dapat berubah menjadi kas ti@ipigangan nilai yang signifikan (
sebuah aset bisa saja dapat segera menjadi kdsjiga jual diturunkan secara signifikan
daripada harga pasarnya sehingga dapat terjuahderggpat).

Itulah sebabnya, dalam neraca, penyajgah disusun menurut urutan likuiditasnya,
Aset lancar menjadi tempat paling atas dengan ddaasgai urutan pertama, disusul dengan
berbagai aset lancar yang diperkirakan menjadidiedésm kurun waktu kurang atau sama
dengan satu tahun (12 bulan), misalnya: piutangmiggan persediaan.

Sedangkan aset tidak lancar menjadi orag&anjutnya dalam susunan neraca Sisi
aktiva, dalam aset ini ( seperti aset tetap: tabangunan dan peralatan) boleh dibilang
hampir tidak likuid, juga seperti halnya aset tidadewujud seperti :hak paten ataupun

merek dagang. Likuiditas menjadi penting bagi pa&nasn karena menjadi reputasi
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perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar ataerasegersoalan juga muncul ketika
perusahaan selain tidak likuid juga menjadi sandid (overlikuid), karena dalam
kondisioverlikuid maka perusahaan mungkin kehilangan kesempatak or@ningkatkan
pendapatan atau profit.

Komposisi Kewajiban (Hutang) dan Ekuitas

Pada sisi passiva, akan dijumpai duaamelgesar yakni: Kewajiban dan Ekuitas, hal
ini menunjukkan bahwa sisi Aset dibiayai oleh Keaap dan Ekuitas, jikalau perusahaan
dalam pembiayaan dananya (untuk membeli aset) m@agggn uang pinjaman maka akan
timbul bagian kewajiban kecuali kalau menggunakalirash pembiayaan dananya dari
modal sendiri maka hanya bagian Ekuitas saja yamgcol. Pos- pos dalam Kewajiban
menduduki urutan diatas pos-pos Ekuitas karena Keava diberi prioritas pertama
terhadap arus kas perusahaan (artinya Kreditur aperidklaim terdahulu dibanding
pemegang saham/pemilik ekuitasesidual claims). Pemilik ekuitas/pemegang saham
hanya berhak atas arus kas setelah kewajiban képaditur diselesaikan terlebih dahulu,
hal ini disebut juga nilai sisa résidual value).

Perhatian terhadap komposisi KewajibangHg) dan Ekuitas juga akan mencermati
sejauh mana hutang mendominasi sisi pembiaytaan¢ing). Dalam istilah manajemen
keuangan, penggunaan hutang dalam suatu perusatialam sebagai sebuah pengungkit
(leverage), artinya dengan penggunaan hutang diharapkan t damagungkit atau
mendorong peningkatan kapasitas perusahaan untnkgkatkan pendapatan dibanding
hanya menggunakan modal sendiri (ekuitas) yangatesb peningkatan ini diharapkan
pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan, itelaminasi hutang terhadap ekuitas
juga akan menimbulkan kesulitan jikalau bisnis ydiglankan perusahaan tidak berjalan
baik sehingga beban perusahaan untuk mengembakkamajiban termasuk bunga
(interest) akan sangat memberatkan dan bisa membuat kegagsausahaan (

bankruptcy).

Nilai buku dan Nilai Pasar

Pos-pos dalam neraca yang disajikan didasarkara hpemgplehanhjstorical cost), artinya
nilai /harga aset yang dicatat adalah sejumlah yang dibayarkan oleh perusahaan tanpa
melihat jangka waktu lamanya atau pada saat kagsat itu dibeli atau berapa besar nilai
aset tersebut pada saat ini (nilai pasaarket value). Pencatatan dengan harga perolehan
(historical cost) disebut sebagai nilai bukbdok value).
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Itulah sebabnya, nilai pasar aset berbeda dendm bukunya, perbedaan ini memberi
arti penting dalam mengerti pengaruh yang ditimanlkterhadap laporan kinerja
perusahaan yang diterbitkan, misalkan seorang towgang tertarik untuk menginvestasi
dananya atau portofolio investasinya pada perusamaka si investor yang bersangkutan
akan tertarik pada nilai pasar perusahaan, yangrga tidak akan terlihat pada neraca
perusahaan karena aset yang disajikan berdasagkga perolehan, demikian pula pada
contoh kasus lain lagi, total ekuitas pemegang reala neraca tidak sama dengan
kapitalisasi saham ( jumlah lembar saham X hargarmsaham per-lembar), dalam hal ini
yang akhirnya penting adalah nilai pasar (nilaiggamenggambarkan kondisi perusahaan
pada saat ini).

LAPORAN LABA RUGI

Kalau Neraca diibaratkan sebagai sebuah potrepdarsahaan karena menyajikan
kondisi pada suatu waktu tertentu (itulah sebalzhigdis sebagai: Neraca per tanggal 31
Desember 20xx maka laporan keuangan laba rugirdilken sebagai sebuah film/video
yang bergerak dari awal hingga akhir (itulah selgabdisebut sebagai periode), jadi
laporan ini menggambarkan kinerja aktivitas perasahuntuk periode tertentu dengan
meringkasnya menjadi hasil usaha perusahaan bispeétaba atau rugi yang timbul dari
kegiatan usaha dan aktivitas lainnya, sedangkandgelaporan bisa saja disajikan dalam

bulanan, triwulan, semesteran atau tahunan.

Dasar Akrual

Dasar akrual memastikan bahwa beban yang terjkditklatn dengan pendapatan yang
dihasilkan pada periode laporan, sehingga melakikamisme seperti ini laporan Laba
Rugi akan secara tepat menyajikan pendapatan ydwagildan dan beban yang terjadi
adalah benar-benar menghasilkan Laba atau Rugipmdale yang bersangkutan. Prinsip
ini dikenal sebagai prinsip keterkaitatdtching Principle), jadi dengan dasar ini
pendapatan diakui pada periode terjadinya pendapita beban atau biaya diakui pada
periode saat biaya terkait menghasilkan dan bukala gaat kas atau setara kas diterima.
Prinsip pengakuan ini atau realisasi ini menghenga&ses pendapatan telah selesai
dengan lengkap dan nilai pertukaran baranng ataa jalah tepat diketahui atau

ditentukan.
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Pos Non Kas

Adanya aktivitas pengeluaran yang dibebankan deqhngpendapatan yang tidak
secara langsung mempengaruhi arus kas disebutaseloagash activities, contoh utama
adalah penyusutan. Sebagai contoh: sebuah perusaheambeli sebuah mobil yang
dikategorikan sebagai aset tetap seharga Rp.280dan membayar kepada dealer mobil
secara tunai, maka dalam arus kas investasi akamatlisebagai arus kas keluar sebesar
Rp.200 juta. Padahal nantinya, transaksi ini tidedatat sebagai beban dalam laporan
Laba Rugi sebesar Rp.200 juta, tapi malahan adgupatan sebesar Rp 20 juta (catatan :
penggunaan method garis lurus dengan umur 10 taRpr200 juta/10= Rp.20 juta/tahun).
Perlu dipahami,pengurangan sebesar Rp.20 jutantalkgpengurangan kas tapi lebih
merupakan angka akuntansi, karena prinsip kesesuaraebut rfatching principle),
diamana adanya kesesuaian terhadap beban pemUdeligan manfaat yang diperoleh
karena menggunakannya. Itulah sebabnya bisa tesja@iu perusahaan akan terlihat
mengalami kerugian dalam laporan Laba Rugi, tapa derjadi arus kas perusahaan

tersebut positif dan demikian juga sebaliknya

Waktu dan Biaya

Pemahaman terhadap biaya dalam laporan Laba Ragartya adalah Biaya
Produk yang meliputi Biaya Bahan Baku, Beban Upahdgsung dan Biay®verhead
Produksi dikategorikan sebagai Harga Pokok Pemudln Biaya Periode (biaya yang
terjadi selama satu periode waktu) dikategorik@mgan sebutan seperti: Beban Penjualan
dan Biaya Umum dan Administrasi. Padahal seringkala manajer/pengelola perusahaan
juga berkepentingan dengan melihat biaya dalam ppkti§ waktu dengan
mengelompokkannya menjadi biaya tetap dan biaymablar sesuatu yang tidak didapat
dalam format pelaporan Laba Rugi, adapun biay# tetialah biaya tersebut harus tetap
dibayar apapun yang terjadi (misalnya: pajak ataji gara karyawan dan manajer),
sedangkan biaya variable contohnya seperti upajslag. Perusahaan dalam hal ini bisa
mengatur get-up) pengeluaran terhadap biaya-biya tersebut agpdiegfisiensi dalam

penggunaan.
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LAPORAN ARUSKAS

Laporan keuangan ini menjelaskan penerimaan (syndaer pengeluaran (penggunaan)
kas dalam aktivitas perusahaan selama periode waktentu dan diklasifikasikan
berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi aktivitas pendanaan sehingga total kas
bersih yang berasal dari ketiga aktivitas terseliain sama dengan besarnya perubahan
kas dan setara kas. Informasi tentang kas ini pgrigrutama para investor dan kreditur
karena akan terlihat bagaimana perusahaan memplkeyaampuan membayar dari
tersedianya kas perusahaan (Laporan Arus Kas) bokeasal dari besar atau tingginya
laba perusahaan (Laporan Laba Rugi). Ada 3 (tigégdori aktivitas dalam Laporan Arus
Kas agar dapat diketahui sumber dan penggunaankasggpada sebuah perusahaan:

1. Aruskasdari aktivitas operasional : Arus kas ini diperoleh dari aktivitas penghasil
utama pendapatan perusahaan, itulah sebabnya asusikberasal dari transaksi
penjualan produk perusahaan dan aktivitas transkkei yang berpengaruh
terhadap penetapan laba atau rugi bersih, sebagé&lc antara lain: Kas yang
diterima karena transaksi penjualan, pembyarankkgsmda supplier dan beban
operasional perusahaan.

2. Arus kas dari aktivitas investas : arus kas ini mempresentasikan laporan aktivitas
investasi perusahaan dimana penerimaan dan peraeléas disebabkan oleh
pembelian atau penjualan sumber dayaso(rces) yang berguna untuk
mendapatkan penghasilan dan arus kas masa depanmti sppmbelian dan
penjualan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud sdrgestasi jangka panjang
perusahaan.

3. Arus kas dari pendanaan/pembiayaan : arus kas ini terjadi karena aktivitas
penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengayaadransaksi yang
menyangkut pembiayaan perusahaan, jadi hal ini areglut investasi saham oleh
pemegang saham dan pinjaman/hutang jangka pangngeinegang obligasi atau
kreditur

4. lainnya, antara lain seperti penerimaan kas dansiesaham dan obligasi,
pembayaran dividen, pengeluaran kas uritelksury stock atau penerimaan dan

pembayaran pinjaman (hutang) oleh kreditur lainnya.
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ArusKas 1 ArusKas + | ArusKas = TOTAL
Operasional Investasi Pembiayaan/P ARUS
endanaan KAS

Gambar 2.2. Pemahaman Aktivitas Pada Laporan Aass K

Format Arus Kas

Terdapat dua bentuk (format) dalam membuat ikhsanber dan pengunaan kas
dalam bentuk suatu laporan keuangan, yakni metdgstng direct method) dan metode
tidak langsungi(direct method). Perbedaan ini sebenarnya berasal pada penyajesn
kas operasional. Di Indonesia SAK (Standar Akuntakisuangan) menyarankan

penggunaan metode tidak langsunigdifect method).

Contoh :
Metode L angsung Metode tidak langsung
Aktivitas Operasional: Aktivitas Operasional:
Penerimaan Kas darixxx | Laba bersih XXX
Pelanggan
Pembayaran Kas untuk biayaxx | Penyesuaian(+) XXX
sewa: Laba non kas

Penyusutan/Amortisasi

Pembayaran Kas  kepadaxx | Perubahan pada pos-pos

karyawan: Operasional, antara lain:

Pembayaran Kas untukkxx | () karena kenaikan padaXxx

Utilitas: Piutang Dagang,Persediaan,

(+) karena kenaikan pada:

Hutang Dagang, Hutang bunga

ArusKasdari Operasional : | XXX | ArusKasdari Operasional : XXX

Tabel 2.1 Metode pelaporan pada Laporan Arus Kas
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Analisis pada Laporan Arus Kas

Pemahaman terhadap neraca akan menghantarkarsgdagzh pengertian bahwa
nilai aset sebuah perusahaan sama dengan nilaijikawalitambah nilai ekuitasnya,
sehingga arus kas yang berasal dari aset perushhaas sama dengan jumlah arus kas

kepada kreditur dan arus kas kepada pemegang semgnaisebut identitas arus kas.

Aruskasdari Aset = Aruskaskepada Kreditur + Aruskas kepada Pemegang Saham

Pengertian diatas menyatakan bahwa ketika sebualsghman beroperasi maka akan
menghasilkan arus kas dan selanjutnya arus kasdjpampleh dibayarkan kepada pemberi
modal perusahaan (sisi kanan neraca), yakni dakmuk mekanisme: melunasi hutang

kepada kreditur dan memberikan dana kepada pepafiksahaan (pemilik ekuitas).

ArusKasdari Aset

Ada tiga bagian atau komponen dari arus kas dset, ayaitu: Arus Kas
Operasional, Belanja modal, dan Perubahan padalMedia Bersih.
Arus Kas OperasionaDperating Cash Flow) adalah arus kas yang berasal dari aktivitas
keseharian perusahaan, meliputi kegiatan produksi penjualan, sedangkan belanja
modal Capital Spending atau Capital Expenditure=Capex)) adalah belanja bersih aset
tetap (pembelian aset tetap dikurangi penjualan te¢ap) dan Perubahan pada Modal
Kerja Bersih Change in Networking Capital) dilakukan dengan cara perubahan bersih aset
lancar terhadap kewajiban lancar pada periode kersentuk menjelaskan jumlah

pengeluaran untuk modal kerja bersih.

ArusKas Operasional

Dalam melakukan perhitungan terhadap AKO (Arus IKgeerasional) atawperating
Cashflow, maka dilakukan perhitungan dengan cara pendapdifamangi biaya-biaya
tanpa memasukkan penyusutan karena penyusutanldloleans kas keluar, dan tidak juga
bunga karena pengeluaran bunga adalah bagian karitees pendanaanfifancing),
adapun pajak dimasukkan karena dibayarkan seaaaa tu
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Soal Bab 2

1.

PT. TRUB memiliki asset lancar senilai Rp. 70.000,0asset tetap bersih senilai
Rp. 342.000.000,- kewajiban lancar senilai Rp. ®0.200,- dan utang jangka
panjang senilai Rp. 182.000.000,-. Berapakah pite ekuitas pemegang saham
perusahaan ini? Berapa banyak modal kerja bersthnya

PT.Malisa memiliki angka penjualan sebesar Rp. 4.@#.000,- biaya Rp.
560.000.000,- beban penyusutan Rp. 76.000.000arbbbnga Rp. 30.000.000,-
dan tarif pajak sebesar 35 persen. Berapakah kiséhtperusahaan ini?

PT. Rosan memiliki nilai penjualan sebesar Rp. @F.@00,- biaya Rp.
10.800.000,- beban penyusutan Rp. 2.400.000,- déaarbbunga Rp. 1.360.000.
Jika tariff pajak adalah 30 persen, berapakahlkas®perasional (AKO) nya?
Neraca PT. Pabara tahun 2014 menyajikan angka tetaet bersih sebesar Rp.
8.400.000.000,- dan neraca tahun 2015 menyajikgkaaasset tetap bersih sebesar
Rp. 9.400.000.000,-. Laporan laba rugi perusahaamt2015 menunjukkan angka
beban penyusutan sebesar Rp. 1.800.000.000,- pd&&a belanja modal bersih
selama tahun 2007?

PT. Rosaly menunjukkan informasi berikut pada lapolaba rugi tahun 2015 :
penjualan = Rp. 290.000.000,- biaya = Rp. 172.0@-0beban lain-lain = Rp.
9.800.000,- beban penyusutan = Rp. 14.000.000arbbbnga = Rp. 30.000.000,-
pajak = Rp. 25.680.000,- dividen = Rp. 17.400.Q0B¢lain itu, anda mengetahui
bahwa perusahaan menerbitkan ekuitas baru semlalZR900.000,- selama tahun
2007, dan melunasi Rp. 13.000.000,- utang jangkg@pg yang masih belum jatuh
tempo.

a. Berapakah arus kas operasional tahun 2015?

b. Berapakah arus kas kepada kreditur tahun 2015?

c. Berapakah arus kas kepada pemegang saham tahuh 2015

d. Jika asset tetap bersih naik sebesar Rp. 10.000.86dma setahun berjalan,

berapakah penambahan pada MKB?
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BT 3
PENGAWASAN TERHADAP KAS

Tujuan Institusional Umum :
Mahasiswa dapat memahami tentang pengendaliapdwaiaian serta perlakuan akuntansi

untuk kas dan surat berharga, serta penyajiandgandaporan keuangan

Pengertian Kas
Kas adalah Aktiva perusahaan yang berupa uang tlaraisegala sesuatu yang dapat
disifati sebagai uang tunai.
Sifat Uang Tunai :
- Mempunyai nilai nominal
- Dapat digunakan sebagai alat pembayaran
- Dapat digunakan sebagai alat ukur kekayaan

- Dapat diterima oleh bank sebagai deposito

Unsur-Unsur Kas:

. Uang Tunai

. Cek Tunai

. Demand Deposit

. Cashier’s Check

. Traveler Check

. Certified Check

. Postal Money Order
. Money Order

© 00 N OO O A W N P

. Cash Equivalent

Bukan termasuk unsur kas, tetapi memiliki nilai masth:
a. Time Deposit

b. Surat-surat Berharga

c. Wesel Tagih
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d. Bilyet Giro

e. Dana untuk tujuan-tujuan tertentu

Manajemen Kas
Kas merupakan aktiva perusahaan yang tidak prddidti sangat rentan terhadap
perubahan nilai atau perubahan daya beli dan pgmgyahaan. Oleh karena itu dibutuhkan

sebuah manajemen kas yang baik.

Tujuan Manajemen Kas:
1. Melindungi kas dari tindakan penyelewengan, gefeppan ataupun pencurian
a. Pemisahan teknis secara tegas antara petugas yeaguikan pencatatan dengan
petugas yang menangani kas secara fisik.
b. Diterapkannya sistem kunci / password untuk aplikasputer.
c. Rolling karyawan dan pemberian cuti kepada karyawan
d. Menyimpan kas di bank dan hanya menyediakan sefukdail kas di perusahaan
untuk keperluan pengeluaran rutin harian.
2. Ketersediaan kas harus direncanakan dengandgak tersedia dalam jumlah yang
paling ekonomis.
3. Agar setiap penggunaan satu rupiah kas dapaberéman kontribusi yang optimal bagi

perusahaan.

Model Perencanaan Dan Pengendalian Kas
1. Model Boumol
model ini secara empiris sulit untuk dipenuhi, inabisebabkan :
a. Model ini menggunakan asumsi bahwa semua kas perasadalam bentuk
deposito dawrash equivalent.
b. Diasumsikan bahwa penggunaan kas oleh perusahdam deondisi penuh
kepastian dan dalam jumlah yang tetap

c. Untuk merubah deposito dan aktiva ekuivalen lairgiparlukan waktu dan biaya.

Rumus :

C=V20D/]i
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di mana : C = Jumlah kas optimum
O = Biaya Transaksi
D = Kebutuhan Kas setahun

I = Tingkat bunga

contoh soal :
1. PT. Salsa Tbk memiliki kebutuhan kas selama setahun sebesar Rp. 250.000.000.-
Besarnya biaya setiap pengambilan kas dari bankatadsebesar Rp. 15.000.-
Bunga deposito yang berlaku adalah 10 % pertahitangdi: Besarnya penarikan

kas optimum.

2. Model Miller dan Orr

Mekanisme perencanaan dan pengendalian kas dangaetapkan batas kas
optimum (Z) dan batas kas maksimum / batas atas (h)
Mekanisme :
Pada saat saldo kas tersedia mendekati sebesamg¢kp kas yang ada harus segera
dirubah ke instrumen lain (misalnya didepositok#uadibelikan surat-surat berharga),
sehingga kas akan menjadi sebesar (Z), dan patiaada kas mendekati nol (0), maka
harus segera dilakukan pengubahan dari instrunrem@njadi kas kembali, sehingga kas

akan kembali menjadi sebesar (2).

Rumus:

Z= [3ba/4i JUS

h= 3*Z

di mana :

Z = batas kas optimum

b = biaya transaksi

a = variasi pengeluaran kas

I = tingkat bunga atau hasil investasi
h = batas maksimal / batas atas
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contoh soal :

1.

PT. Abadi Tbk, memiliki variasi arus kas keluaribarrata-rata Rp. 6.000.000.-
Biaya setiap penarikan kas dari bank sebesar RP0O80 Besarnya tingkat bunga

bank adalah 12 % pertahun. Hitung batas kas optidambatas kas maksimum.

Pengendalian Kas

Dilakukan karena :

a.
b.

C.

Uang kas dapat berpindahtangan dengan mudah

Tidak ada identifikasi pemilik

Kas adalah aktiva yang paling mungkin untuk diselegkan dan disalahgunakan
oleh para karyawan.

Banyak transaksi yang secara langsung maupun tatadsung mempengaruhi

penerimaan dan pengeluaran kas.

Pengandalian Intern atas Penerimaan Kas

Semua penerimaan kas telah disetorkan ke bankatatac akuntansi perusahaan

diselenggarakan dengan benar.

Aspek-aspek yang baik dari pengendalian inten@asrimaan kas ini :

1.

o 0 kw0 N

Adanya penyaringan perhadap calon-calon karyawag g&an dipekerjakan dan
memberikan program pelatihan setelah mereka digerim

Menunjuk atau mengangkat karyawan tertentu seld@gai dan bendahara.
Adanya pemisahan tugas antara kasir dan bagianngangatat (bagian akuntansi).
Otorisasi yang layak atas penerimaan kas di ata&jutertentu

Adanya dokumen pendukung dan pencatatan

Penggunaan cash register sebagai pencatat tramsaiesiloket-loket pembayaran
untuk penjualan tunai.

Penerimaan kas disetorkan ke bank pada keesokamydadan dilakukan oleh
karyawan yang bukan kasir dan bukan pula karyaveaig ynenangani buku besar
dan buku tambahan.
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Pengendalian I ntern atas pengeluaran kas
Pembayaran dilakukan hanya untuk transaksi-trangaksy telah diotorisasi, menjamin
bahwa kas digunakan secara efisien.
Aspek-aspek pengendalian intern atas pengeluasan ka
1. Setiap pengeluaran dilakukan dengan cek, untuk ghgaigan-[engeluaran dalam
jumlah kecil dilakukan melalui kas kecil (petty bas
2. Pengeluaran-pengeluaran besar harus diotorisdsdelgan komisaris atau direksi.
3. Karyawan yang menangani check, harus terpisah dengeng mencatat
pengeluaran kas
4. Auditor intern memeriksa transaksi-transaksi pdraaa, apakah sesuai dengan
kebijakan manajemen.
5. Adanya dokumen pendukung dan pencatatan
6. Buku cek yang belum digunakan, harus disimpan ddatak besi dan di bawah

pengawasan pejabat yang bukan menangani akuntansi.

Prosedur-Prosedur Dasar yang Dapat digunakan Untuk Mengendalikan Pengeluaran
Kas:

1. Sistem Voucher (Voucher System)

2. Akun Kerugian Diskon (Discount Loss)

3. Kas Kecil (Petty Cash)

Sistem voucher
adalah kumpulan metode-metode dan prosedur-prosetiuk mengotorisasi dan mencatat
kewajiban dan pengeluaran kac——> semua pengeluanars losetujui sebelum
pembayaran dapat dilakukan.
Sistem Voucher menggunakan :
1. Voucher
a. suatu dokumen yang akan mengotorisasi pengeluasir{r&kening bank)
untuk setiap kewajiban perusahaan.
2. Voucher Register
a. Jurnal khusus pengganti buku harian pembelian
3. File Voucher belum lunas (Unpaid Voucher File)
4. Check Register
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a. Jurnal khusus pengganti buku harian pengeluaran kas
5. File Voucher Lunas (Paid Voucher File)

Dana Kas K ecil (Petty Cash)

adalah sejumlah kecil kas yang dibentuk untuk tkasei perusahaan yang diperlukan
untuk pengeluaran-pengeluaran kecil yang bersaitat.r

Metode yang digunakan dalam pembentukan kas kecil :

1. Metode Dana Tetap (Imprest Fund Method)

2. Metode Dana Tidak Tetap (Fluctuating Fund Mejhod

1. Metode Dana Tetap
Besarnya kas kecil dinyatakan tetap untuk jangkawvizrtentu.
Mekanisme :
a. Besarnya dana kas kecil ditentukan sejak awal
b. Pemegang dana kas kecil harus menyelenggarakarabokinistrasi kas kecil
c. Pemegang dana kas kecil dapat :
- membuat Bukti Pengeluaran Kas Kecil (BPKK)
- menghimpun dan mengelompokan bukti-bukti pengefudas kecil sesuai
dengan perkiraan buku besarnya.
- membuat Rekapitulasi Pengeluaran Kas Kecil (RPKIpga harian
d. BPKK dapat dibuat dalam bentuk memo dan ditandatsingleh pihak penerima
dan kemudian diberi stempel lunas.
e. Pada akhir periode, pemegang kas kecil memintaigiangkembali dana kas kecil
dengan cara menukarkan BPKK yang disertai RPKK d¢taiegian keuangan.
f. Kepala bagian keuangan memeriksa kebenaran, kelpagk dan Kketelitian
perhitungan BPKK dan RPKK yang diterimanya.
g. Bila disetujui, kepala bagian keuangan membuattSReantah Pengeluaran Uang
(SPPK) yang ditujukan kepada pengelola kas begakyengisian kas kecil.
h. BPKK dan RPKK yang telah diberi tanda disetujuiholepala bagian keuangan
selanjutnya diserahkan ke bagian akuntansi untakukan pencatatan.
I. Bagian pengeluaran kas besar berdasarkan SPPK bitkaercek senilai yang

disetujui untuk pengisian kembali dana kas kecil.
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k. Bagian akuntansi sebelum melakukan pencatatan lpemge kas kecil di dalam
buku jurnal, terlebih dahulu mencocokkan SPPK lasegk copy yang diterima
dari bagian pengeluaran kas dengan BPKK besertakKR¥40g diterima dari
kepala bagian keuangan.

Contoh soal :

1. Tanggal 1 Januari 2015, manajemen PT. Angkasa, fhieknutuskan untuk
membentuk kas kecil dengan sistem dana tetap.rryesdana tersebut adalah Rp.
3.000.000.-

Berikut transaksi-transaksi kas kecil y#&gadi selama bulan Januari 2015 :

1 Jan :diterima dana kas kecil per cek no . 00@Eebesar Rp. 3.000.000.-

2 . dibeli berbagai macam perlengkapan kantor gahidp. 450.000.-

5 . dikeluarkan untuk ongkos perjalanan dinas kagyaRp. 150.000.-

10 : dibayar ongkos servis peralatan kantor Rp.QRM-

12 . dibeli berbagai macam perlengkapan kantorrgaiap. 250.000.-

17 . dikeluarkan untuk ongkos perjalanan dinas&agn Rp. 125.000.-

20 . dikeluarkan untuk berbagai macam pengeluagait lsebesar Rp. 160.000.-

21 : dibayar ongkos servis peralatan kantor Rp.QfD-

25 . dikeluarkan untuk ongkos perjalanan dinas&aan Rp. 200.000.-

28 : dikeluarkan untuk berbagai macam pengeluagait lsebesar Rp. 180.000.-

30 . dibeli berbagai macam perlengkapan kantorrgahap. 400.000.-

31 . dikeluarkan untuk ongkos perjalanan dinas&aan Rp. 140.000.-

31 . diisi kembali dana kas kecil dengan cek n©1G@9

Buatlah :

a. Buku Kas Kecil dengan kolom : tanggal, keterangamerimaan, pengeluaran,
perkiraan yang akan didebet; serba-serbi, perlggagk&antor, servis peralatan
kantor dan ongkos perjalanan dinas

b. Buat jurnal untuk transaksi-transaksi di atas.

30

Bagian pengeluaran kas menyerahkan SPPk desengamsus cek atau copy cek
kepada bagian akuntansi.
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2. Metode Dana Tidak Tetap

Langkah :

a. Besarnya dana kas kecil tidak ditentukan

b. Pengisian kembali kas kecil dapat dilakukan sewaldltu bila dianggap perlu

c. Pemegang kas kecil harus menyelenggarakan bukkekds

d. Pemegang kas kecil membuat BPKK dan pre-list t@pg@uaran dana kas kecil.

e. BPKK harus ditandatangani oleh pihak yang menerpeembayaran dan ditandai

dengan stempel lunas.

—h

Bila diperlukan penambahan dana bagian kas keciigajakan Surat Permintaan

Penambahan Dana Kas Kecil (SPPDKK) kepada kepglar&euangan.

g. Berdasarkan SPPDKK tersebut, kepala bagian keuangarerbitkan SPPK untuk
pengisian dana kas kecil

h. Berdasarkan SPKK , kepala bagian pengeluaran kagnmé&an cek senilai nominal
yang tercantum pada SPPK.

I. Setiap hari, bagian kas kecil menyerahkan BPKK hegee-list tape pengeluaran kas
kecil ke bagian keuangan.

j. Kepala bagian keuangan melakuakn penelitian BPKKenandatangani dan
mengirimkannya ke bagian akunting untuk melakukamcptatan.

k. Bagian akunting mencatat pengeluaran kas kecind&laku jurnal dengan mendebet

perkiraan yang sesuai dengan pengeluaran kas #agcilmengkredit perkiraan kas

kecil.

Contoh soal :

1. Tanggal 1 Januari 2015, manajemen PT. Angkd®& memutuskan untuk
membentuk kas kecil dengan sistem dana tetap.
Transaksi-transaksi yang terjadi selama bulanala@015 adalah sbb :

1 Jan : diisi dana kas kecil dengan cek no. 00@&P&sar Rp. 200.000.-

3 . dibayar ongkos reparasi peralatan kantor R90&0-
5 . dibeli berbagai perlengkapan kantor Rp. 125:000
6 . diisi dana kas kecil dengan cek no. 000145siiep. 500.000.-

10 : dibayar ongkos perjalan dinas 1 orang karyakealMalang Rp. 150.000.-
14 : dibayar berbagai keperluan kecil Rp. 200.000.-
17 . dibeli berbagai perlengkapan kantor Rp. 12500
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18 . diisi kembali dana kas kecil dengan cek n@1@% sebesar Rp. 400.000.-
25 : dibayar ongkos perjalan dinas 1 orang karyakea@resik Rp. 200.000.-
27 : dibayar berbagai keperluan kecil Rp. 50.000.-

30 : dibayar ongkos servis peralatan kantor Rp.Ql#b-

31 . diisi kembali dana kas kecil dengan cek n©206 sebesar Rp. 500.000.-
Buatlah : a. Buku Kas Kecll

b. Jurnal
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Y 4
PIUTANG

Tujuan Institusional Umum :
Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan pengeititang,, klasifikasi, penilaian

serta perlakuan akuntansi untuk piutang daganggjiennya dalam laporan keuangan.

Pengertian Piutang

Piutang merupakan harta perusahaan yang timbuwdn&aterjadinya transaksi
penjualan secara kredit atas barang dan jasa ydmagildan perusahaan. Pengertian
piutang menurut Haryono Yusup (2001:52) beliau neemgkakan bahwa:
“Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uangsijaenjual kepada sipembeli yang
timbul karen adanya suatu transaksi”.
Munawir (2004:15) berpendapat bahwa:
"Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lagpa#ta kreditor atau langganan)
sebagai akibat adanya penjualan barang dagangara $eedit.”

Pendapat lain mengenai pengertian piutang dikekawkaleh Indriyo Gitosudarmo
dan Basri (2002:81) yaitu bahwa
“Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaarmy yembul sebagai akibat dari
dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit”.

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkanadiatdapat disimpulkan bahwa
yang dimaskud dengan piutang adalah semua tunaitan taguhan kepada pihak lain

dalam bentuk uang yang timbul dari adanya penjusgaara kredit.

Klasifikasi Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkaatddikonversi menajdi kas
dalam waktu satu tahun dalam satu periode akunt®ngang pada umumnya timbul dari
hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain ittaqm@utiapat juga ditimbulkan dari

adanya usaha diluar kegiatan pokok perusahaan.
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Menurut Zaki Badriwan (2000:14) bahwa:
“Tagihan-tagihan yang dimiliki perusahaan dapaadilnlalam dua kelompok yaitu :
1. Tagihan-tagihan yang tidak didukung dengan jamnjutis disebut piutang.
2. Tagihan-tagihan yang didukung dengan janji tertisgbut piutang”.

Sebagai tambahan Zaki BadriwgA000:124) mengklasifikasikan lagi piutang
dalam beberapa judul sebagai berikut:
1. Piutang dagang usaha
2. Piutang bukan dagang
3. Piutang penghasilan

Dari pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapatpdlkan bahwa piutang
pada garis besarnya dapat digolongkan menjadi ngutiagang atau piutang usaha dan
piutang non dagang atau piutang lain-lain. Piu@agang atau disebut juga piutang usaha,
adalah piutang yang timbul akibat transaksi peajualecara kredit dalam rangka kegiatan
usaha perushaan. Sedangkan piutang non dagangpayang lain-lain adalah piutang
yang timbul bukan dari transaksi penjualan baraagadgan, jasa dan diluar kegiatan
usaha perusahaan misalnya piutang yang timbuladimya penjualan secara kredit atas
aktiva perusahaan yang sudah tidak produktif 1&gilam penelitian ini yang dibahas

adalah piutang usaha atau piutang dagang.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang
Piutang merupakan aktiva yang paling penting dgdenusahaan dan dapat menjadi
bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Bkseitnya piutang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaraadalah seperti yang dikemukakan oleh
Bambang Riyant¢2001:85-87) sebagai berikut:
1. Volume penjualan kredit
Besar kecilnya volume penjualn kredit yang ditetapkoleh perusahaan akan
berpengaruh terhadap jumlah piutang yang terdagdatdperusahaan, semakin besar
volume penjualn kredit maka semakin besar pulasiag dalam piutang perusahaan
akan semain besar. Sebaliknya, semakin kecil volpengualan kredit yang ditetapkan
perushaan maka jumlah piutang akan semakin kecil.
2. Syarat pembayaran penjualan kredit
Syarat atas penjualan kredit yang ditetapkan pgealkisahaan dapat bersifat ketat atau

lunak. Semakin ketat syarat pembayaran yang dketgpmaka semakin cepat
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pengembaloian piutang. Sehingga jumlah piutangaspbaan akan semakin kecil.
Sebalilnya semakin lunak syarat pembayaran yargfapikan, maka pengembalina
piutang akan lebih lama dan jumlah piutang akbihlbesar.

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit
Dalam penjualn kredit, perusahaan dapat menetapatas pemberian kredit kepada
pelanggan. Semakin tinggi batas yang ditetapkarkansemakin besar planggan
membeli secara kredit, sehingga jumlah piutang éaih besar.

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang
Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang dapakukén secara aktif maupun
pasif. Bila digunakan secara aktif, mak perusahdamus mengeluarkan biaya
tambahan untuk mendanai usaha ini. Dnegan mengguwsaia ini piutang yang ada
akan cepat tertagih, sehingga akan memperkecilajurpiutang perusahaan. Namun,
bila perusahaan menerapkan cara pasif, maka pendampiutang akan lebih lama
sehingga jumlah piutang perusahaan akan lebih besar

5. Kebiasaan membayar dari para pelanggan
Kebiasaan para pelanggan untuk membayar dalam deedash discount akan
mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkem pelnaggan membayar pada
periode sesudatash discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih besaerar
jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih lantak terealisasi menjadi kas.
Kemudian A. Sawif2003:198) menambahkan bahwa jumlah piutang dikamtwleh:

1. Volume Penjualan
Makin besar proporsi penjualan kredit dari kesdiaru penjualn makin besar pula
investasi dalm piutang. Makin besar piutang berameémperbesar resiko, tetapi
bersamaan dengan itu memperbesar profitbilitasnya.

2. Rata-rata waktu antara penjualan dan penagiharrai@auata jangka waktu pengaihan.

Makin panjang jangka waktu rata-rata penagihan,imaényak investasi piutang.

Per putaran Piutang

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran ha@krya investasi dalam
piutang dapat diketahui dari tingkat perputranr®erputaran piutang adalah masa-masa
penerimaan piutang dari suatu perusahaan selanm@dertentu. Piutang yang terdapat

dalam suatu perusahaan akan selalu dalam keadapmtare Perputaran piutang akan
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menunjukan berapa kali piutang yang timbul sampatapg tersebut dapat tertagih
kembali kedalam kas perusahaan.

Perputaran piutang menurut S. Muna{2004:75) yaitu :
“Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulanngpatl dilihat dengan menghitung
perputaran piutang tersebwtrfy over receivable). Yaitu dengan membagi total penjualan
kredit (netto) dengan piutang rata-rata”.

Menurut Darsono (2004:59) memberikan keterangangerai perputaran piutang
sebagai berikut :
“Perputaran piutang adalah seberapa kali salderatdapiutang dikonversikan ke dalam
kas selam periode tertentu”.
Darsono (2004:59) Menambahkan bahwa untuk menghityerputaran piutang
menggunakan rumus :

Perputaran Piutang = Penjualan Bersih

Saldo Piutang Rata-rata

Sedangkan Harnanto (1999:194) menambahkan setegait:
Pada dasarnya tingkat perputaran rata-rata piuthagys dihitung berdasarkan hasil
penjualan kredit. Tetapi karena didalam laporanakgan yang dipublikasikan biasanya
tidak dinyatakan secara terpisah antara penjualaa tlan kreditnya, maka pihak ekstern
pada umumnya menggunakan data hasil penjualanastetar dengan suatu asumsi bahwa
penjualan tunai relatif kecil dan kurang berarti.

Maka, menurut Harnanto ( 1999:194) perputaran pgitdapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Perputaran Piutang = Penjualan Bersih

Saldo Piutang Rata-rata

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan sliatapat disimpulkan bahwa perputaran
piutang terdiri dari dua variabel yaitu total pealan bersih dan rata piutang.

Resiko Kerugian Piutang

Setiap usaha yang kita jalankan akan selalu melganresiko yang tidak dapat
kita hindari. Dalam hal ini resiko hanya bisa ditalikan agar berada di batas yang wajar.
Resiko yang timbul karena transaksi penjualan raekeedit disebut resiko kerugian

piutang. Menurut Indriyo Gitosudarmo dan BasriQ2®1) yaitu :
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Kebijakan penjualan kredit akan menimbulkan rediagi perusahaan akan tidak dapat

ditagihnya sebagian atau bahkan mungkin selurutpdaang. Oleh karena itu maka perlu

memperhitungkan biaya resiko tidak dapat ditagihpiydiang tersebut dalam bentb&d

debt expense.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa eds#kugian piutang terdiri dari

beberapa macam, yaitu :

1.

Resiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang.

Resiko ini terjadi apabila jumlah resiko kerugiamtang tidak dapat direalisasikan

sama sekali. Hal ini bisa disebabkan oleh bebefak@r, misalnya karena seleksi

yang kurang baik dalam memilih langganan yang tidatensial dalam membayar

tagihan, juga dapat terjadi karena adanya stabiiteonomi dan kondisi Negara yang
tidak menentu sehingga piutang tidak dapat dikeikdoal

Resiko tidak dibayarkan sebagian piutang.

Hal ini akan mengurangi pendapatan perusahaan bdh&a mengakibatkan kerugian

bila jumlah piutang yang diterima kurang dari hapg&ok barang yang dijual secara
kredit.

Resiko keterlambatan pelunasan kredit.

Hal ini akan menimbulkan adanya tambahan dana ubtaita penagihan kepada

peminjam.

Resiko tertanamnya modal dalam piutang.

Resiko ini terjadi karena adanya tingkat perputgmatang yang rendah sehingga akan
mengakibatkan jumlah modal kerja yang tertanamndglaitang semakin besar. Hal

ini pula dapat mengakibatkan adanya modal kerjg yigiak produktif.

Pengelompokan Piutang

Piutang merupakan klaim (hak untuk mendapatkang ukami entitas lain. Piutang

juga disebut tagihan atau receivable. Menurut buyéndukungnya piutang dapat

dikelompokkan menjadi:

1. Piutang Wesel/Notes Receivable atau Wesel Tagih, yaitu tagihan yang didukung
oleh instrument kredit resmi seperti Promes. Proadsah janji tertulis untuk

membayar uang pada tanggal tertentu tanpa syarat.
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2. Piutang Usaha Biasa yaitu tagihan yang didukung oleh bukti usaha bidissa
seperti faktur atau bukti bahwa perusahaan telatjuakbarang/jasa ke fihak yang
berhutang (debitur).

Mempertimbangkan relevansinya dengan praktek aksntpiutang pada instansi

pemerintah khususnya pada kementerian negara/leanbag ini akan lebih banyak

membahas mengenai piutang usaha biasa.

Piutang Usaha Biasa
Timbulnya piutang dan akuntansinya
Piutang dapat timbul karena menjual barang/jasa &@rena perusahaan memberi
pinjaman ke perusahaan lain. Umumnya piutang digatda saat timbulnya yaitu setelah
perusahaan menyerahkan baran/jasa yang dijual.
1) Penjualan barang/jasa
Jika perusahaan menjual jasa secara kredit, mispiaisahaan pada tanggal 5
Januari 2006 telah menjual jasa sebesar Rp 5.0D0@OKarena perusahaan
sudah menyerahkan jasa, maka perusahaan dapat kuergatang dan

pendapatan jasa dengan membuat jurnal sebagaiiberik

Tql. Akun Debet Kredit
2014
Jan 5| Piutang Usaha 5.000.000
Pendapatan Usaha 5.000.000

2) Pemberian Pinjaman
Piutang juga dapat timbul karena perusahaan menpigaman uang pada
perusahaan lain. Misalnya pada tanggal 15 Jan0&6é 2T Angkasa Pura Il
telah memberi pinjaman kepada pegawai sebesar BEDN00 maka jurnal

yang dibuat oleh perusahaan adalah:

Tgl. Akun Debet Kredit
2014
Jan 15| Piutang Pegawali 500.000
kas 500.000

3. Kerugian Piutang
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Piutang memiliki resiko tidak tertagih sehingga kih kerugian. Terdapat dua

metode dalam akuntansi kerugian piutang, yaitu:

1) Metode Langsung
Jika metode ini yang digunakan, perusahaan tidakbeatuk cadangan. Jika
ada piutang yang dihapus, Kerugian Piutang didett, rekening Piutang
dikredit. Saldo rekening Kerugian Piutang pada rakéihun disajikan dalam
Laporan Laba Rugi.

2) Metode Cadangan/Penyisihan
Jika metode ini yang digunakan perusahaan pertama-tmembentuk
cadangan atau penyisihan kerugian piutang dengaehet Beban Kerugian
Piutang dan mengkredit Cadangan/Penyisihan KeruBiatang. Pada akhir
tahun, saldo rekening Beban Kerugian Piutang #eajdalam Laporan Laba
Rugi, sedangkan saldo rekening Penyisihan disajidlanneraca sebagai
pengurang Piutang.
Jika ada piutang yang dihapus, perusahaan tidalgaken kerugian, sebab
kerugian sudah diakui pada saat membentuk cadaRgamsahaan mengurangi
Cadangan dengan mendebet rekening Cadangan dankmesihgekening
Piutang.
Jika banyak penghapusan piutang, saldo Cadangat kiapis, oleh karena itu
setiap akhir tahun Cadangan disesuaikan. Jadi faaoakerugian piutang
dilakukan pada saat:
- pembentukan Cadangan; dan
- penyesuaian saldo Cadangan.

Berikut ini contoh ikhtisar akuntansi kerugian ping dengan metode

Cadangan:
a. Pada tanggal 31 Desember 2014 dibentuk cadangagi&erpiutang
Rp 5.000,00
b. Pada tanggal 19 September 2015 dihapuskan piutabhgsar R
3.000,00
c. Pada tanggal 14 Desember 2015 diterima piutang yelag dihapus
Rp 2.500
Transaksi Jurnal
Membentuk Beban Kerugian Piutang 5.000
Cadangan Cadangan/Penyisihan Kerugian 5.000
Piutang
Menghapus Piutang Cadangan/Penyisihan Kerugtaf00
Piutang 3.000
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Piutang
Menerima Piutang Piutang 2.500
yang telah dihapus Cadangan/Penyisihan  Kerugian 2.500
Piutang
Kas 2.500
Piutang 2.500
Menyesuaikan akunPada akhir tahun dilakukan penyesuian berdasarkan:
Cadangan a. Penjualan b. Saldo Piutang

Menyesuaian saldo rekening Cadangan Kerugian Rjutan
1) Dasar Penjualan

Pertama, tentukan besarnya penjualan kredit sedatahun, jika tidak ada data
gunakan total penjualan selama satu periode. Bgsat@ksiran kerugaian
ditentukan dengan mengalikan % kerugian denganupkam tersebut, lalu
dijurnal. Misalkan penjualan kredit selama tahunl120sebesar Rp
1.000.000.000,00 dan ditaksir kerugian piutang adal5% x Rp
1.000.000.000,00 = Rp 50.000.000,00. Jurnal yabgadiadalah:

Tql. Akun Debet Kredit
2005
Des 31 | Beban Kerugian Piutang 50.000.000
Penyisihan Ker. Piutang 50.000.000

2) Dasar Piutang
Terdapat tiga langkah yang harus dilakukaityuya
(a) Menentukan besarnya taksiran kerugian piutang;
(b) Membandingkan taksiran kerugian piutang dengan osatdkening
Cadangan/Penyisihan;
(c) Membuat jurnal jika hasil perbandingan pada pailék sama.

Langkah pertama:

Untuk menentukan besarnya taksiran kerugian piutikgmudian hari, dapat
didasarkan pada: (1) Total piutang pada akhir talatew (2) Umur masing-
masing tagihan.
(1) Didasarkan pada Total Piutang
Caranya dengan mengalikan total piutang dari reiefiPiutang” dengan
% yang telah ditetapkan. Misalnya dari PT ABC dipeln data sebagai
berikut dan taksiran kerugaian piutang adalah 1&ftdtal piutang.
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DEBITUR JUMLAH TGL TGL JATUH
FAKTUR TEMPO

PTA 2.000] 20/12/2005 20/01/2006

PTB 2.500 15/10/2005 15/11/2005

PT ABC 1.000] 15/11/2005 15/12/2005

PT X 3.000] 3/10/2005 3/11/2005

PTY 2.500] 3/7/2005 3/8/2005

PT Z 1.000[ 3/8/2005 3/9/2005

JUMLAH 12.000

Taksiran kerugian piutang = 15% x Rp 12.000,000=1F800,00.
(2) Didasarkan pada Umur Piutang
Caranya hampir sama, namun saldo rekening piuté@nplisis terhadap
tanggal penerbitan dan tanggal jatuh tempo, kemudi&elompokkan
menurut umurnya. Kemudian saldo masing-masing keddkmpiutang
dikalikan dengan prosentase yang telah ditetapkasialsarkan pengalaman.
Cara menentukan umur piutang dapat dicari (a) daggal faktur ke 31
Desember atau (b) dari tanggal jatuh tempo ke ZeDéer.
(@ Umur piutang dihitung dari tanggal jatuh tempo ke tanggal 31
Desember
Karena ada kemungkinan terdapat piutang yang bgaiah tempo
maka biasanya pengelompokannya meliputi piutang) y@eium jatuh
tempo dan yang sudah lewat waktu. Misalkan prosenteerugian

ditaksir sebagai berikut:

Umur Piutang % Taksiran Kerugian Piutang
Belum jatuh tempo 10%
Lewat waktu s.d. 30 hari 15%
Lewat waktu lebih dari 30 hari 20%

Untuk mempermudah menentukan besarnya taksiramgileruwibuat
daftar umur piutang sebagai berikut:

Belum Lewat Lewat
Nama Debitur Jumlah Jatuh s.d 30 | Waktu > 30
Tempo Hari Hari
PTA 2.000 2.000
PTB 2.500 2.500
PT ABC 1.000 1.000
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PT X 3.000 3.000
PTY 2.500 2.500
PT Z 1.000 1.000
Jumlah 12.00( 2.000 1.000 9.000
% Penyisihan 10% 15% 20%
Jumlah 2.150 200] 150 1.800
Penyisihan

(b) Umur piutang dihitung dari tanggal faktur ketanggal 31 Desember

Karena umur piutang dihitung dari tanggal fakturakan biasanya

pengelompokan umur piutang berdasarkan jumlah hdigsalkan

prosentase kerugian ditaksir sebagai berikut:

Umur Piutang

% Taksiran Kerugian Piutang

s.d. 30 hari 10%
31 s.d. 60 hari 15%
lebih dari 60 hari 20%

Untuk mempermudah menentukan besarnya taksiramgilerwibuat

daftar umur piutang sebagai berikut:

Nama Debitur Jumlah s.d. 30 | 31s.d. | Lebih
hari 60 hari | dari 60
hari

PTA 2.000 2.000

PTB 2.500 2.500

PT ABC 1.000 1.000

PT X 3.000 3.000

PTY 2.500 2.500

PT Z 1.000 1.000

Jumlah 12.00( 2.000 1.000| 9.000

% Penyisihan 10% 15% 20%

Jumlah Penyisihan 2.1530 200 150 1.800

Langkah kedua:

Membandingkan antara jumlah taksiran kerugian pmitgang telah dihitung

dengan saldo

rekening Cadangan/Penyisihan

perbandingan ini akan ada 4 kemungkinan, yaitu:

Kerudramtang.

Dari

(a) Rekening Cadangan bersaldo Kredit yang sama detadairan kerugian

piutang hasil perhitungan, tidak ada penyesuaian.
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(b) Rekening Cadangan bersaldo Kredit lebih kecil daksiran kerugian
piutang hasi perhitungan, perlu ditambah dengan boam jurnal
penyesuaian.

(c) Rekening Cadangan bersaldo Kredit lebih besar w@dsiran kerugian
piutang hasil perhitungan, perlu dikurangi dengaremuat jurnal
penyesuaian.

(d) Jika Cadangan bersaldo debet, berarti Cadangan diaitgng tahun lalu
kurang, sehingga rekening Cadangan harus dikreglirdah saldo debet

ditambah dengan jumlah taksiran kerugian piutarsg parhitungan.

Langkah ketiga:

Kasus |
Misalkan dalam langkah kedua telah dihasilkan bakakairan kerugian
piutang adalah Rp 2.150,00 dan saldo rekening CQmatarkredit Rp

2.150,00, maka tidak perlu ayat jurnal penyesuaian.

Kasus Il
Misalkan dalam langkah kedua telah dihasilkan bakakairan kerugian
piutang adalah Rp 2.150,00 dan saldo rekening Cmotarkredit Rp
2.000,00, maka tidak ayat jurnal penyesuaian yémngatl adalah:

Tql. Akun Debet Kredit
2005
Des 31 | Beban Kerugian Piutang 150
Penyisihan Ker. Piutang 150

Jika jurnal ini diposting ke Buku Besar maka rekgniCadangan akan
tampak sebagai berikut:

Penyisihan/Cadangan Kerugian Piutang

Tgl Uraian Jumlah Tal Uraian Jumlah
Des 31 2.000
31| AJP 150

Beban Kerugian Piutang

Tgl Uraian Jumlah Tgl Uraian Jumlah
Des31 | AJP 150
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Kasus Il
Misalkan dalam langkah kedua telah dihasilkan bakakairan kerugian
piutang adalah Rp 2.150,00 dan saldo rekening Cgaarkredit Rp
3.000,00, maka tidak ayat jurnal penyesuaian yamngpatl adalah:
Tql. Akun Debet Kredit
2005
Des 31| Penyisihan Ker. Piutang 850
Beban Kerugian Piutang 850
Jika jurnal ini diposting ke Buku Besar maka rekgniCadangan akan
tampak sebagai berikut:
Penyisihan/Cadangan Kerugian Piutang
Tgl Uraian Jumlah Tal Uraian Jumlah
31| AJP 850| Des 31 3.00(
Beban Kerugian Piutang
Tgl Uraian Jumlah Tgl Uraian Jumlah
Des 31| AJP 850
Kasus IV
Misalkan dalam langkah kedua telah dihasilkan bakakairan kerugian
piutang adalah Rp 2.150,00 dan saldo rekening CGraardebet Rp
1.000,00, maka tidak ayat jurnal penyesuaian yamngatl adalah:
Tql. Akun Debet Kredit
2005
Des 31| Beban Kerugian Piutang 3.150
Penyisihan Ker. Piutang 3.150

Jika jurnal ini diposting ke Buku Besar maka rekgniCadangan akan

tampak sebagai berikut:

Penyisihan/Cadangan Kerugian Piutang

Tgl Uraian Jumlah Tal Uraian Jumlah

Des 31 1.000 Des 31| AJP 3.150
Beban Kerugian Piutang

Tgl Uraian Jumlah Tgl Uraian Jumlah

Des31 | AJP 3.150
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d. Penyajian di Neraca

Piutang di sajikan di neraca sebesar nilai reafigas Nilai ini adalah jumlah yang
akan diterima berupa nilai nominal dikurangi deteltsiran kerugian piutang yang
telah dibentuk dan disesuaikan setiap akhir taldengan demikian jumlah
tersebut merupakan jumlah yang diharapkan dapsgitit

Dengan data di atas, Neaca PT ABC akan tampak aielbaigkut:

PT ABC
Neraca
31 Desember 2015

Harta Lancar:

Kas XX
Piutang Rp 12.000,00
Penyisihan Kerugian Piutang (RA50,00) Rp 9.850,00

Kadangkala perusahaan memberikan potongan tunai k#sempatan untuk
mengembalikan barang (retur penjualan). Jika pbaga telah menjual barang
dengan syarat di atas, maka ada kemungkinan peakaalimembayar dalam masa
diskon atau bahkan pembeli dapat saja mengembdigwamng ke perusahaan. Agar
perusahaan dapat menyajikan nilai piutang sebelsarealissi, maka pada akhir
tahun perusahaan membuat jurnal untuk mengakui dein pemberian potongan
penjualan walaupun belum terjadi retur dan pembeptongan tunai penjualan.
Jurnal itu juga dmaksudkan untuk mengurangi nilaigmg sehingga nilai yang
disajikan adalah sebesar nilai yang dapat direaMisalkan pada akhir tahun 2005
diperkirakan bahwa debitur akan membayar dengakowlisRp 20,00 dan
melakukan retur Rp 100,00, maka perusahaan padgabh31 Desember 2005

akan membuat jurnal:

Tql. Akun Debet Kredit
2005
Des 31| Potongan Tunai Penjualan 20
Cadangan Pot. Tunai Penjualan 20
Retur Penjualan 100
Cadangan Retur Penjualan 100
PT ABC
Neraca

31 Desember 2015
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Harta Lancar:
Kas XX
Piutang Rp 12.000,00
Cadangan Pot Tunai & Retur  Rf20,00
Penyisihan Kerugian Piutang  Rf50,00 (Rp 2.270,00) Rp 9.730

SOAL LATIHAN
SOAL 1
Pada tanggal 1 Januari 2015 saldo akun piutangadaRg 2.000.000,00 dan saldo
akun Penyisihan Kerugian Piutang Dagang Rp 25000005elama tahun 2015
telah terjadi transaksi sebagai berikut:
a. Dijual secara kredit barang dagangan Rp 15.0000000,
b. Diterima uang hasil penagihan piutang Rp 14.00Q0mD0
c. Dihapuskan piutang Rp 400.000,00
d. Diterima piutang yang telah dihapus Rp 50.000,00

Diminta: Buat jurnal untuk mencatat transaksi disat

SOAL 3

Saldo akun Piutang per 31 Desember 2015 Rp 10000@0 sementara itu saldo
akun Cadangan Piutang (K) Rp 6.000.000,00. Ditallginasa datang piutang yang
tak dapat ditagih 10% dari Piutang.

Diminta: Jurnal penyesuaian yang diperlukan.

SOAL 4

Saldo akun Piutang per 31 Desember 2015 Rp 1000000 sementara itu saldo
akun Penjualan (K) Rp 600.000.000,00, Cadangan dfamnuPiutang (K) Rp

2.000.000,00. Ditaksir, dimasa datang piutang ytalg dapat ditagih 1% dari
Penjualan.

Diminta: Jurnal penyesuaian yang diperlukan.
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WESEL DAN PROMES

Tujuan Institusional Umum :

Mahasiswa mengetahui dan memahami klasifikasi,lggani perlakuan akuntansi untuk

piutang wesel, serta penyajiannya dalam laporaarkgan.

Piutang Wesd
Piutang wesel adalah piutang atau tagihan yangutirdari penjualan barang atau jasa

secara tertulis, disertai dengan janiji tertulis.

Piutang wesel mempunyai kekuatan hukum yang lel@hgikat karena disertai
janji tertulis berupa surat wesel atau surat promes

Surat wesel dan surat promes e istilah untuk p@jariertulis dalam jual beli
barang atau jasa secara kredit.

Surat wesel adalah surat perintah yang dibuat kiedlitur yang ditujukan kepada
debitur untuk membayar sejumlah uang tertentu periggal tertentu sebagaimana
disebutkan dalam surat wesel tersebut.

Pembuat surat wesel = Penarik wesel akan menergamish uang yang
disebutkan dalam surat wesel tersebut dari delitpthak yang tertarik wesel )
pada tanggal yang telah ditentukan dalam suratlwasebut ( tanggal jatuh tempo
wesel )

Jika penarik wesel membutuhkan uang sebelum tanggdil tempo maka surat
wesel tadi dapat dipindah tangankan ( dijual =slidintokan ) kepada pihak lain /
bank , asal saja surat wesel tersebut sudah ditargtni oleh pihak tertarik (
debitur ) Penandatananan / persetujuan dari detdthadap surat wesel yang
bersangkutan disebutAKSEPTAS

Surat promes = surat kesanggupan untuk membayamnisdy uang tertentu pada

tanggal tertentu sebagaimana disebutkan dalam punaies tersebut.
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Jenis piutang wesel :

1. Piutang wesel tidak berbunga adalah piutang wemed yidak membebani bunga
kepada pihak debitur, pada tanggal jatuh tempoghmilang yang diterima oleh
pemegang wesel adalah sebesar nilai nominal ( yalag dinyatakan dalam surat
wesel )

2. piutang wesel berbunga adalah jumlah uang yangrddeoleh pemegang wesel /
promes pada tanggal jatuh tempo adalah sebesamoit@inal ditambah dengan
bunga . Bunga piutang wesel biasanya dinyatakandptosentase ( % ) dari nilai
nominal piutang wesel.

Contoh :

Pada tanggal 1 Januari 20XX PT Anugrah menarik hass debiturnya CV ARMAN
dengan nilai nominal sebesar Rp. 400.000 ., buveegel sebesar 6 % per tahun , wesel
tersebut jatuh tempo setelah 90 hari

Berdasarkan data diatas, maka bunga wesel dapaingjliengan cara sebagai berikut :

Nilai nominal = Rp. 600.000
Bunga : 6 % x 90/360 x 400.000 Rg  6.000
Jumlah uang yang diterima = Rp. 606.000

Mendiskontokan wesel :

Jumlah uang yang diterima oleh kreditur (Penariksel}e pada tanggal
pendiskontoan wesel tentu saja lebih kecil dibagichn dengan jumlah uang yang
diterima pada tanggal jatuh tempo wesel. Jumlaly yamg diterima penarik wesel pada
saat mendiskontokan wesel dari pihak lain atau kashddah sebesar nilai jatuh tempo
wesel dikurangi dengan potongan diskonto ( atangeéikenal dengan nama diskonto )
Diskonto = potongan atas nilai jatuh tempo wesel
Diskonto dinyatakan dengan prosentase ( % ) dlarijatuh tempo wesel

Pxtxa
p = prosentase diskonto
t = waktu diskonto, dihitung dari tgl pendiskontaa@sel sampai tgl jatuh tempo
a = nilai jatuh tempo
contoh :
Pada tanggal 1 April 200X PT Arman menarik wegklk berbunga dengan nilai nominal
sebesar Rp. 360.000 . wesel tersebut jatuh tengetpaggal 1 Juli 200X .
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tanggal 1 Juni 200X PT Arman mendiskontokan wemskebut kepada Bank ABC dengan
diskonto 4 % .

Penyelesaian :

Nilai nominal = Rp. 360.000
Diskonto :4 % x 1/12 x Rp. 360.000 =Rp. 1.200
Jumlah uang yang diterima = Rp. 358.800

Perhitungan diskonto wesel tersebut diatas adatahikyenis wesel berbunga , dimana
nilai jatuh tempo wesel sama dengan nilai nomiregel,

Jika pada contoh diatas, wesel tersebut berburgsae6 % per tahun , maka perhitungan
diskonto wesel adalah sebagai berikut :

Nilai nominal : = Rp. 360.000
Bunga : 6 % x 3/12 x Rp. 360.000 =Rp. 5.400
Nilai jatuh tempo = Rp. 365.400
Diskonto : 4 % x 1/12 x Rp. 365.400 Rp. 1.218

Jumlah uang yang diterima = Rp. 364.182

Kredit dapat dijamin dengan instrumen kredit yangachakannota promes. Promes
adalah janiji tertulis untuk membayar sejumlah uaada waktu yang telah ditentukan.
Nota promes digunakan untuk:

1. Jika individu/perusahaan meminjam uang,

2. Jika jumlah transaksi dan periode kredit meleb#tab normal, dan

3. Piutang dagang dengan surat perjanjian.

Piutang wesel memberikadaim hukum yang lebih kuat atas aktiva daripada Piutang
dagang. Seperti Piutang dagang, Piutang wesel diipetl kepada pihak lain. Nota
promes inilah yang menjadi dokumen/instrumen negasiyang berarti bahwa apabila
dijual, nota promes ini dapat dipindahkan kepadalplain.
Piutang wesel dibedakan menjadi dua:

1. Piutang wesel tidak berbunga

2. Piutang wesel berbunga

Prosedur Akuntansi Piutang Wesel
Sama dengan Piutang dagang, prosedur akuntandPhagng wesel dapat dibagi:
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1. Saat terjadinya Piutang wesel/pengakuan Piutanglwes
2. Penilaian Piutang wesel/saat Piutang wesel dimiliki
3. Lenyapnya Piutang wesel
Sebelum membahas prosedur akuntansi bagi Piutasgl.w@kan diperkenalkan dua

istilah yang belum ada dalam Piutang dagang.

A. Tanggal jatuh tempo/maturity date
Apabila umur Piutang wesel dinyatakan dalam butanggal jatuh tempo dicari dengan
menghitung bulan dari tanggal penerbitannya.
Contoh: JT Piutang wesel 3 bulan sejak 1 Rdi Agustus
JT Piutang wesel 2 bulan sejak 31-uB0 September

Apabila umur Piutang wesel dinyatakan dalam,haerlu untuk menghitung secara pasti
jumlah hari untuk menentukan tanggal jatuh tempala® perhitungan, tanggal
penerbitan wesel dihilangkan tetapi tanggal jaarhgo dimasukkan.

Contoh: Tanggal JT Piutang wesel 60 hari sejakuli? J

Waktu wesel-------------------m-m--- - 60 hari
Juli (31-17) =14

Agustus =31 45
Tanggal JT> September 15

B. Menghitung bunga

Rumus utama dalam penghitungan bunga:

Face Annual Timein
Value of X Interest X term of - [ nter est
Note Rate one year
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Apabila umur wesel dinyatakan dalam haridibagi 360
Apabila umur wesel dinyatakan dalam butadibagi 12

Termin wesel Perhitungan bunga

Face x Rate x Time = Interest
$730, 18%, 120 hari $730 x 18% x 120/360 = $43.80
$1,000, 15%, 6 bulan $1,000 x 15% x 6/12 = $75
$2,000, 12%, 1 tahun $2,000 x 12% x1/1 = $240

Akuntans terjadinya piutang wesel
Penyebab terjadinya Piutang wesel:
1. Penjualan kredit

e Jurnal: PIUTANG WESEL XXX
PENJUALAN XXX
2. Pemberian pinjaman
e Jurnal: PIUTANG WESEL XXX
KAS XXX
3. Perubahan dari Piutang dagang
e Jurnal: PIUTANG WESEL XXX
PIUT. DAGANG XXX

Penilaian Piutang Wesel

Seperti Piutang dagang, piutang wesel dilaporkaéesse Nilai Realisasi Bersih Kas (Net
Realizable Cash).

Rekening cadangan kerugian piutang wes€eKP.

Penilaian untuk Piutang wesel sama dengan Piutaggnd, termasuk penghitungan
estimasi dan pencatatan BKP.

Saat dimilikinya Piutang wesel, kemungkinan Piutamgsel dijual (didiskontokan) ke

bank, artinya: meminjam uang ke bank dengan meraggumjaminan wesel yang dimiliki.

Perhitungan diskonto:
Diskonto = Nilai JT X Tarif diskonto X Periodésdonto

Diskonto—> pengurangan oleh bank atas pinjaman yang dibesi&kama waktu diskonto.

e Jurnal: KAS XXX
PW.DIDISKONTOKAN XXX

Modul Akuntansi Keuangan 1 Dy Illham Satria



52

Atau:
Jurnal: KAS XXX
BIAYA BUNGA XXX
PW.DIDISKONTOKAN XXX
L enyapnya Piutang Wesel
1. Dilunasi(Piutang wesel tidak didiskontokan)
e Jurnal: KAS XXX
PIUTANG WESEL XXX
Atau:
e Jurnal: KAS XXX
PIUTANG WESEL XXX
PENDAPATAN BUNGA XXX

2. Dilunasi tetapi wesel pernah didiskontokan ke bank

a. Debitur membayar

e Jurnal: PW.DIDISKONTOKAN XXX
PIUTANG WESEL XXX
b. Debitur tidak membayar
e Jurnal: PW.DIDISKONTOKAN XXX
PIUTANG WESEL XXX
e Jurnal: PIUTANG DAGANG XXX
KAS XXX

ILUSTRASI PIUTANG WESEL

Tanggal 12/2/2015, PT. ABC menarik wesel berbuatgs Tn.Budi Rp100.000.000 .
Umur wesel 90 hari, bunga 12%.

Tanggal 18/3/2015, wesel tersebut dijual ke bamigde diskonto 18%. Saat jatuh tempo
Tn.Budi tidak membayar dan PT ABC melunasinya kakba

Tanggal 20/11/2015, Tn. Budi melunasi piutang PTCABan dikenai denda atas
keterlambatan nya Rp200.000

Diminta:

1. Tentukan tanggal jatuh tempo piutang wesel Tdi.Bu

2. Jurnal bagi PT ABC
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[
EETE1 6
PERSEDIAAN BARANG DAGANG

Tujuan Institusional Umum :
Mahasiswa menjelaskan dan pengendalian untuk paesedpenilaian , perlakuan

akuntansi untuk persediaan, serta penyajiannyardiporan keuangan.

Per sediaan Barang Dagang

AKUNTANSI PERUSAHAAN DAGANG

Pengukur Prosedur —prosedur akhir periodg
Laba Rugi

Pendapatan Penjualan

> .
: » Jurnal penyesuaian
i Eat:gaKPf[)kok e »  Penyusunan Neraca Lajur
aba motor »  Penyusunan Laporan
»  Biaya Operasional Keuangan
» Laba Bersih >

Pembuatan Jurnal penutup
pada Akhir Periode

Kegiatan Perusahaan Dagang
Dalam catatan maupun prosedur akuntansi perusatiagang tidak berbeda

dengan perusahaan jasa. Sesuai dengan konsep ipgn@ndtching principle) laba bersih

(Rugi) suatu perusahan dagang dihitung dengan oaeagurangkan biaya untuk

memperoleh pendapatan dari hasil penjualan padadpeyang bersangkutan. Biaya-biaya
tersebut meliputi harga pokok (cost) barang yamgde dan biaya-biaya operasi yang
terjadi selama periode yang bersangkutan. Hargakpbkrang yang laku dijual disebut
dengan harga pokok penjualan. Misalkan dalam si&tu elektronik, yang disebut harga
pokok penjualan meliputi semua biaya yang dikelaarkntuk membeli televisi, radio,

kulkas, mesin cuci dan lainnya yang telah lakualiflalam satu periode.
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Biaya Operasi suatu toko elektronik meliputi sentigya yang berhubungan
dengan kegiatan penjualan dan administrasi tokersdpmaya sewa, gaji pegawai, biaya
advertensi, biaya listrik dan biaya telpon.

Perbedaan kegiatan perusahaan jasa dan perusageargan adalah perusahaan
pertama menjual jasa sedangkan perusahaan yang kexhjual barang dagangan. Karena
adanya barang secara fisik yang dibeli dan dijpiakanya perusahaan dagang mempunyai
gudang untuk menyimpan barang dagangan. yang dissdngan persediaan barang
dagangan. Perusahaan membeli barang daganganedeaspk dan menjualanya kembali
kepada pelanggan

Prosedur laba (rugi) untuk perusahaan dagang #apdihat pada

Pandapatan —
Penjualan —l

HPP — » Laba Bruto

Biaya Laba Bersih
X —
Operasional

Akuntans Untuk Penjulan Barang Dagangan

Penjualan barang dagangan juga dicatat denganebendekening kas atau
piutang dagang dan mengkredit rekening pendap&tama rekening pendapatan yang
biasanya digunakan untuk mencatat transaksi pemudlarang dagangan adalah
penjualan. Penjualan barang dagangan dapat dilakukan seasaiadtau dapat dilakukan

secara kredit.

Penjualan Tunai
Penjualan tunai biasanya dicatat pada Register déas pada akhir hari kerja

dijumlah. Penjualan tunai seperti ini dapat dicatdiagai berikut :

Kas Rp 10.000.000
Penjualan Rp 10.000.000

(untuk mencatat transaksi penjuala@ijun
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Penjualan kepada pelanggan yang membayar dengankkadit bank misalkan
(Master Card, Visa Card) biasanya dianggap sehaggualan tunai. Kartu kredit yang
diterima oleh sipenjual disetor ke bank bersamagaerditerima uang kontan dan cek
yang diterima dari pelanggan. Secara berkala barklmebankan ongkos jasa pengurusan

penjualan dengan kartu kredit tersebut. Ongkosifashdebet ke perkiraan beban.

Penjualan Kredit

Suatu perusahaan sering juga menjual barang dagasgeara kredit yaitu
bilamana pembayaran baru diterima bebarapa waknud#ian. Penjualan semacam ini
dibukukan debet pada rekening Piutang dagang datitkekening penjualan, jurnalnya

adalah :

Piutang Dagang Rp 10.000.000
Penjualan Rp 10.000.000

(Untuk mencatat transaksi penjualan kredit)

Rekening penjulan hanya digunakan untuk mencatgugkan barang dagangan.
Apabila sebuah perusahaan dagangan menjual per&latéor (bukan barang dagangan),
maka yang dikredit adalah rekening Peralatan Kabtdan rekening Penjualan.

Penjualan dengan kartu kredit yang bukan dikeluarkeh bank misalnya
American Express umumnya harus dilaporkan secarealbekepada perusahaan yang
mengelolah kartu kredit tersebut sebelum dapatirdara menjadi uang tunai.Penjualan
seperti ini menimbulkan piutang pada perusahaanggdelah kartu kredit tersebut.
Pengelolah kartu kredit akan memungut ongkos jasgyrusan sebelum mengirimkan
uang tunai pencairan kartu kredit tersebut. Misalganjualan dengan menggunakan kartu
kredit bukan bank Rp 5.000.000 dan dilaporkan kegsdusahaan pengelolah kartu kredit
pada tanggal 10 Januari. Pada Tanggal 15 Januarsgi®an pengelolah kartu kredit
memotong ongkos sebesar Rp 125.000 dan mengiring sabesar Rp 4.875.000.

Transaksi tersebut dapat dicatat :
10 Januari  Piutang Dagang Rp 5.000.000

Penjualan Rp 5.000.000

( Penjualan dgn menggunakareAcan Express)
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15 Januari Kas Rp 4.875.000
Beban Penagihan Kartu Kredit R@®25.000
Piutang dagang Rp 5.000.000
(Penerimaan kas dari American Express untuk peamugbng dilaporkan tanggal 10

Januari)

Retur Dan Potongan Penjualan

Barang dagangan yang telah terjual mungkin sajandialikan oleh pelanggan
(retur penjualan) atau karena barangnya cacat kateana alasan lain sehingga pembeli
tidak puas. Kepada pelanggan diberikan potonganhdaga semula barang yang dijual
tersebut (potongan penjualan). Bila retur penjuatu potongan penjualan menyangkut
penjualan kredit, biasanya penjual menyampaikara rkwedit (Credit Memorandum)
kepada pelanggan. Nota kredit menunjukkan jumlaiy yhkreditkan pada pelanggan serta
alasan pengkreditan tersebut.

Retur penjualan pada hakikatnya merupakan pembatgks penjualan yang
telah dilakukan perusahaan (baik sebagian atauplunutnya). Pengaruh Retur ataupun
potongan penjualan adalah berkurangnya pendapatangtan dan berkurangnya kas atau
piutang dagang.

Bila perkiraan penjualan didebet, maka saldo paakirpenjualan ini pada akhir
periode akan menunjukkan penjualan bersih (netsgatlan jumlah retur dan potongan
penjualan tidak akan diungkapkan lagi. Karena brarkygnya pendapatan disebabkan oleh
potongan penjualan, dan berbagai beban yang bemkdiéngan pengembalikan barang
(angkutan, pengepakan, perbaikan, penjualan kendbalisebagainya), disarankan agar
jumlah transaksi seperti ini diketahui oleh manaemkKebijakan semacam ini akan
memungkinkan manajemen menentukan sebab-sebab deator potongan tersebut,
seandainya jumlahnya sangat besar, dan untuk mémgandakan perbaikan. Kerena
alasan inilah kita cendrung mendebet perkiraan yisseput Retur dan potongan penjualan
( Sales Return and Allowances ). Bila penjualanwdardilakukan secara kredit, maka sisa
transaksi tersebut dicatat sebagai kredit ke pgutatagang. Misalnya diterima
pengembalian barang karena rusak dari salah sepedagggan senilai Rp 250.000 yang
berasal dari transaksi penjualan kredit. maka patrcayang dilakukan untuk

pengembalian barang tersebut adalah :
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Retur dan Potongan Penjualan Rp 250.000
Piutang Dagang Rp 250.000
( Berdasarkan nota kredit no. 234)
Jika uang tunai yang dikembalikan karena barang yikembalikan ataupun

karena potongan harga, maka retur dan potonganglanjdidebet dank as dikredit

Potongan Penjualan

Jika penjualan dilakukan secara kredit, maka sypeahbayaran dimasa akan
datang harus ditetapkan dengan jelas, sehinggaakeithak mengetahui berapa jumlah
yang harus dibayar dan kapan pembayaran dilakulSyarat penjualan biasanya
dicantumkan dalam faktur penjualan dan merupakagiabadari perjanjian penjualan.
Syarat perjanjian disebut juga dengan termin yaagabditulis 2/10, n/30, artinya adalah
akan diberikan potongan 2% jika pembayaran dilakuk@ hari sesudah tanggal faktur,
tapi tidak melewati 30 hari sejak tanggal faktur.

Syarat penjualan kadang kala juga ditulis dengambsy n/30 (n adalah singkatan
dari netto) yang artinya harga faktur neto atauekeshan harga faktur harus dibayar
dalam waktu 30 hari sesudah tanggal faktur, cananfeenyatakan syarat penjualan adalah
misal n,10/EOM (End of Month) atau akhir bulan. lr@rarti faktur harus dibayar dalam
waktu 10 hari sesudah akhir bulan, dihitung dalabwyang tertulis pada faktur.

Pada saat transaksi penjualan penjual belum mdngeapakah pembeli akan
memanfaatkan potongan atau tidak. Biasanya perasahancatat penjualan sebesar harga
faktur bruto.

Contoh :
Pada tanggal 20 Januari perusahaan Amazon merguahd dagangan kepada seorang
pembeli seharga Rp 10.000.000 secara kredit, desgarat 2/10,n/30. Jurnal untuk

mencatat transaksi penjualan ini adalah :

20 Januari Piutang dagang Rp 10.000.000
Penjualan Rp 10.000.000
(Pencatatan penjualan barang dagateyagean syarat 2/10,n/30)
Syarat penjualan diatas mempunyai arti bahwa peaasa Amazon akan
memberikan potongan 2% ( 2% x 10.000.000 = 200.g0® pembeli melakukan

pembayaran tidak melewati tanggal 30 Januari akaunjelewati tanggal 30 Januari tapi
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tidak lebih dari tanggal 19 Februari pembeli hanusmbayar penuh yaitu 10.000.000.
Jurnal pencatatan transaksi tanggal 30 Januarfadal

30 Januari Kas Rp 9.800.000
Potongan penjualan Rp 200.000
Piutang Dagang Rp 10.000.000

( Pencatatan penerimaatepg dikurangi potongan 2%)

Seandainya pembeli melakukan pengembalian bararegur)r sebelum
pembayaran dilakukan, maka potongan hanya dikenpkala harga barang yang jadi
dijual (tidak dikembalikan). Sebagai contoh seamglai konsumen yang melakukan
pembelian pada tanggal 10 Januari seharga Rp 10adengan syarat 2/10,n/30, pada
tanggal 15 Januari mengembalikan barang yang rsela&rga Rp 2.000.000, maka harga
faktur brutoatas barang yang jadi dibeli adalah &@00.000 (Rp 10.000.000 — Rp
2.000.000). Dengan demikian potongan tunai hardstuig atas dasar harga Rp
8.000.000. Misalkan pembeli melakukan pembayaraggal 19 Januari maka ia akan
mendapat potongan sebesar Rp 160.000 (2% x Rp.8@)0Jurnal yang dicatat adalah :
19 Januari Kas Rp 7.840.000

Potongan tunai penjualan Rp .060
Piutang dagang Rp 8.000.000
(untuk mencatat penerimpiamang dengan potongan 2%)

Seandainya pembayaran piutang diterima tanggala@@iadi, maka perusahaan,
maka pembeli tidak memanfaatkan potongan, makarnashmembayar penuh sebeesar Rp
8.000.000. Jurnal yang dilakukan adalah :

21 Januari Kas Rp 8.000.000
Piutang Dagang Rp 8.000.000
(Untuk mencatat penerimaan piutdagang)

Contoh penyajian rekening-rekening tersebut dakgpuoran rugi laba adalah :

PT XYZ
Laporan Rugi-Laba (sebagian)
Penjualan ..o Rp 10.000.000
Kurangi : Retur dan Potongan penjualan Rp 250.000
Potongan Penjualan Rp 160.000
Rp 410.000
Penjualan bersih ............coocoii Rp 9.590.000
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Harga Pokok Penjualan

Harga pokok barang yang telah laku dijual biasahdis juga Harga Pokok
Penjualan (HPP). Untuk mendapat memahami cara rmeen harga pokok penjualan
pada suatu periode, kita harus memahami dahuluepigny persediaan dagangan dan

harga pembelian bersih.

Per sediaan Barang Dagang (I nventory)

Persediaan barang dagangan adalah barang-baraggligadiakan untuk dijual
kepada para konsumen selama periode normal kegpeeumsahaan. Persediaan yang
dimiliki perusahaan pada awal periode akuntansglit persediaan awal. Persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan pada akhir periode akusitdisebut dengan persediaan akhir dan
akan dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva laymitm pada rekening persediaan dan
dipihak lain dicantumkan dalam laporan rugi-labbaggi salah satu elemen yang akan
berpengaruh pada penentuan laba bersih perusahaan.

Ada dua system pencatatan persediaan yakni metexdediaan periodik dan
metode persediaan perpetual.

M etode Per sediaan Periodik

Dalam metode periodik, adanya transaksi peembgtiak didebet pada rekening
persediaan tapi didebet pada rekening pembeliaitubgmga dengan transaksi penjualan
tidak dikredit pada reeking persediaan tapi pad&ing penjualan.

Informasi mengenai persediaan yang ada pada saatuestentu, tidak didapat
dari rekening persediaan tapi melalui perhitungsik itas persediaan yang ada digudang.
Perhitungan fisik biasa dilakukan pada saat peasgakhkan menyusun laporan keuangan.
Dalam metode ini perhitungan fisik mempunyai perapenting, karena tanpa perhitungan
fisik laporan keuangan tidak dapat disusun. Dalamlgahasan ini kita akan menggunakan

metode pisik atau periodik.

M etode Per sediaan Per petual
Dalam metode perpetual, baik jumlah penjualan mauparga pokok penjualan
dan dicatat pada setiap saat barang dijual. Dengemini catatan akuntansi akan secara

terus menerus mengungkapkan besarnya persediagm@agan
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Contoh perhitungan Harga Pokok Penjualan adalah :

Harga Pokok Penjualan :
Persediaan barang, 1 Januari Rp 10.000
Pembelian Rp 530.000
Dikurangi : Retur dan Potongan pembelian Rp 20.000

Potongan pembelin Rp 10.600
Pembelian bersih Rp 499.400
Harga Pokok Barang Tersedia Untuk Dijual Rp 509.400
Dikurangi : Persediaan barang, 31 Desember Rp 60.000
Harga Pokok Penjualan Rp 449.400

Persediaan awal sebesar Rp 10.000 diperoleh daityegan fisik periode yang lalu

PEMBELIAN

Apabila perusahaan menggunbakan metode persedemandip, maka pembelian
barang dagangan dicatat dengan mendebet rekeemmdpglian. Rekening pembelian
merupakan sebuah rekening sementara yang digunakiak mengumpulkan seluruh
harga pokok barang yang dibeli selama periode,ngghi pada tiap akhir peeriode
rekening ini harus ditutup.
Misalkan pada tanggal 5 Januari perusahaan metvdr@ing dagangan secara kredit
(2/10, n/30) seharga Rp 530.000. Transaksi initdica
5 Januari Pembelian Rp 530.000

Hutang Dagang Rp 530.000
( untuk mencatat pembelian barang dagangan deegamt(2/10,n/30)
Rekening pembelian hanya digunakan untuk menca@hbplian barang

dagangan, apabila perusahaan membeli barang ygogatian untuk keperluan sendiri
misalnya membeli lemari untuk dipakai sendiri, mgilaag didebet adalah rekening aktiva

yang bersangkutan.

Retur dan Potongan Pembelian

Seperti halnya transaksi penjualan, dalam trangeksbelian terdapat juga retur
pembelian. Apabila barang yang dibeli dari pemasokyata rusak atau tidak memuaskan,
maka biasa pembeli mengembalikan barang terselutidag kepada pemasok menjadi
berkurang. Kemungkinan lain adalah barang terstdait dikembalikan oleh pembeli tapi
ia meminta potongan harga. Untuk mencatat kejadiamiasanya digunakan rekening

Retur dan Potongan pembelian.
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Misal Pada tanggal 6 Januari dikembalikan baramgsse Rp 20.000 yang dibeli pada
tanggal 5 Januari. Maka jurnalnya adalah :
6 Januari Hutang Dagang Rp 20.000
Retur Pembelian Rp 20.000
(untuk mencatat pengembalian barang )

Transaksi retur pembelian sebenarnya dapat didategan mengkredit rekening
pembelian. Namun banyak perusahaan menyukai rekeeiar dan potongan pembelian,
karena dari rekening ini dapat diketahui jumlahurgbembelian yang terjadi selama
periode. Rekening retur dan potongan peembelianupakan rekening lawan terhadap
rekening pembelian. Saldo reking retur dan potongambelian harus dikurangkan

terhadap jumlah pembelian kotor, sehingga dapatualik pembeelian bersih.

Potongan Tunai Pembelian

Apabila barang dagangan dibeli secara kredit mg&eat pembayarannya ditulis
pada faktur peembelian. Pemasok biasanya membepidtmmgan kepada pembeli yang
membayar dalam waktu yang telah ditentukan. Jikgupé memberikan potongan tunai,
maka potongan tersebut oleh pembeli dinamakan gatotunai pembelian.

Sehubungan dengan contoh sebelumnya yaitu padgaiahganuari perusahaan
membeli barang dagangan secara kredit (2/10, né8@prga Rp 530.000 Kemudian
tanggal 6 Januari dikembalikan barang sebesar RpOQ0Oyang dibeli pada tanggal 5
Januari. Seandainya tanggal 14 Januari perusahatumasi semua hutangnya. Maka

jurnalnya adalah :

14 Januari Hutang dagang Rp 530.000
Potongan pembelianRp  10.600
Kas Rp 519.400

(Jurnal untuk mencatat saamipayaran atas pembelian

barang tanggal 5 Januangde potongan 2%)

Potongan Rabat

Biasanya pembelian dalam jumlah yang besar bisargredapat potongan khusus
dari harga resmi yang tercantum. Potongan semanamisebut RABAT. Rabat tidak
dama dengan potongan tunai. Potongan tunai adaédngan yang diterima karena
perusahaan membayar dalam waktu yang telah di@mtudalam syarat pembelian,
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sedangkan rabat adalah potongan yang diterima &graipgurang harga dari harga resmi.
Rabat biasanya ditentukan dalam tarif. MisalnyaaBgrdengan harga menurut daftar
sebesar Rp100.000 dijual dengan rabat 30% . Haega¢sungguhnya menjadi Rp 70.000
( 100.000- (30% x Rp 100.000). Rabat tidak dicatatam pembukuan, baik dalam

pembukuan pembeli maupun penjual.

Biaya Angkut

Perjanjian antara penjual dan pembeli mencakupnkeite mengenai pihak
manakah yang harus menanggung biaya angkut basggdang pembeli. Bila pembeli
yang menanggung biaya tersebut, ketentuan ini disglanco gudang penjual (FOB
Shipping point), bila biaya angkut ditanggung opmjual, ketentuan ini disebut franco
gudang pembeli ( FOB Destination).

Biaya Angkut bagi Pembeli

Bila barang dibeli dengan syarat franco gudangyagnmaka biaya angkut yang
telah dibayar oleh pembeli hendaknya didebet ké&ipgen Pembelian dan dikredit ke
rekening Kas. Beberapa perusahaan menggunakamrgaerkyang diberi judul Angkos
Angkut. Saldo perkiraan ini ditambahkan ke salddkipgan pembelian untuk menetapkan
jumlah harga pokok barang yang dibeli.

Dalam bebrapa hal, penjual mungkin membayar dimblkega angkut dan
menambahkannya ke Faktur, walaupun dalam perjanjeaminyatakan bahwa pembeli
yang menanggung biaya angkut tersebut (franco guganjual). Bila penjual membayar
lebih dulu biaya angkut, pembeli akan memasukkagabitu dalam debet pembelian dan
kredit hutang dagang. Misalnya tanggal 15 Januara2on Co. membeli barang dari Bill
Co. secara kredit seharga Rp 5.000.000 dengant dyanao gudang penjual, (2/10,n/30)
ditambah biaya angkut yang telah dibayar lebih tlableh penjual sebesar Rp50.000yang
ditambahkan ke faktur. Ayat jurnalnya adalah :

15 Januari Pembelian  Rp 5.050.000
Hutang dagang Rp 5.050.000
(mencatat pembelian barang dagangan dengan fraigemg pembeli)

Bila dalam perjanjian dicantumkan adanya potongamgd untuk pelunasan lebih

awal, maka potongan itu dihitung dari jumlah pelgoadan bukan dari total jumlah dalam
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faktur. Misalkan Amazon Co. membayar hutang tang@alanuari , maka perhitungannya
adalah :

Faktur dari Bill termasuk biaya angkut Rp 0.a®O

yang telah dibayar lebih dulu oleh penjual Rp 5.080

Dasar menghitung potongan Rp 5000.000

Tarif potong 2%

Jumlah potongan (5.000.000 x 2%) Rp 100.000

Jumlah pembayaran Rp 4.950.000
Amazon akan menjurnal :
20 Januari  Hutang dagang Rp 5.050.000
Kas Rp 4.950.000
Potongan pembelian Rp 100.000

Biaya Angkut Bagi Penjual

Bila dalam perjanjian dinyatakan bahwa penjual mggang biaya angkut (franco
gudang pembeli), maka biaya angkut yang dibaydr pémjual didebet ke perkiraan Biaya
transport. Total biaya ini dilaporkan dalam perhgan rugi laba sebagai biayapenjualan.

Persediaan Akhir

Pada akhir periode akuntansi, perusahaan yang meakgn metoda periodic
harus melakukan perhitungan atas jumlah fisik gkas@e yang belum terjual. Jumlah fisik
persediaan ini kemudian dikalikan dengan harga kokang sesuai, sehingga dapat
ditentukan harga pokok persediaan akhir periode.

Laba Kotor
Laba kotor yang dimiliki oleh perusahaan berasal Banjualan neto dikurangi
dengan Harga Pokok Penjualan. Contoh :

Penjualan bersih Rp 9.590.000
Harga Pokok Penjualan Rp 449.400
Laba Kotor Rp 9.140.600
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Biaya Operasional

Biaya operasi perusahaan dapat dikelompokkan mebgerapa kelompok dan
subjek. Pada perusaaah pengecar umumnya cukup miebdizan operasi menjadi dua
kelompok, yaitu biaya penjualan dan biaya umumy®igang timbul secara langsung dan
seluruhnya berhubungan dengan penjualan barangqggadigolongkan sebagai biaya
penjualan (selling expenses). Contoh biaya gajapei bagian penjualan, perlengkapan
gudang yang digunakan, penyusutan [eralatan gudamgeban iklan.

Beban yang timbul dalam operasi umum perusahaaiotigkan sebagai biaya
umum atau biaya administrasi. Contoh gaji pegavaaitdr, asuransi dan pajak biasanya
dilaporkan dalam biaya umum.

Biaya yang reletif kecil jumlahnya dan tidak dapdiindentifikasi ke
perkiraanutama umumnya dikumpulkan dalam perkitaiaya penjualan rupa-rupa dan

biaya umum rupa-rupa.

Laba Dari Operasional

Selisih antara laba kotor dengan total biaya opetsebut laba dari operasi.
Jumlah laba operasi dan hubungannya dengan insestaslal serta penjumlahan bersih
merupakan faktor penting untuk menilai efisiensinajamen dan tingkat profitabilitas
perusahaan. Bila biaya operasi lebih besar daai kalbor, selisih ini disebut kerugian dari

operasi.
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PERUSAHAAN DAGANG MUTIARA

NERACA SALDO

31 DESEMBER 2015 (dalam ribuan rupiah)
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. Saldo
Rekening Debet Kredit
Kas Rp 9.500
Piutang dagang 16.100
Persediaan barang dagangan 36.000
Asurasni Dibayar dimuka 3.800
Gedung 80.000
Akumulasi Depresiasi Gedung Rp 16.000
Utang Dagang 20.400
Modal, Mutiara 83.000
Prive, Mutiara 15.000
Penjualan 480.000
Retur dan Potongan penjualan 12.000
Potongan tunai penjualan 8.000
Pembelian 325.000
Retur dan potongan pembelian 10.400
Potongan tunai pembelian 6.800
Biaya angkut pembelian 12.200
Biaya angkut penjualan 7.000
Biaya iklan 16.000
Biaya sewa 19.000
Biaya gaji 40.000
Biaya rupa-rupa 17.000
Total 616.600 616.600

Prosedur-prosedur akhir periode pada perusahaamgagngan Metode Pisik
1. Pembuatan jurnal penyesuaian
2. Penyusunan Neraca Lajur

3. Penyusunan Laporan Keuangan
4. Pembuatan jurnal penutup pada akhir periode

Penyesuaian
Penyesuaian diperlukan pada akhir periode didaleatuperusahaan dagang, pada
umumnya tidak berbeda dengan penyesuaian-penyasiengan perusahaan jasa.
Perusaah yang menggunakan metode periodik samd@tha@a, namun metode ini tidak
dapat menyediakan informasi mengenai dua hal yangas diperlukan dalam laporan
keuangan, yaitu informasi tentang :
1. Persediaan yang ada pada setiap saat diperlukan
2. Harga pokok barang yang sudah dijual ( harga pplesiualan)
Hal ini disebabkan karena dalam metode persediandie rekening persediaan

barang dagangan tidak digunakan untuk mencatampbehan persediaan karena adanya
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transaksian pembelian dan sebaliknya juga tidakcatah pengurangan persediaan karena
adanya transakssi penjualan sehingga dalam bukar bekening persediaan hanya
menunjukkan saldo persediaan barang dagangan peapariode. Rekening ini tidak
dapat memberi informasi mengenai jumlah persedi@ay ada pada saat-saat tertentu.
Pada akhir periode perusahaan melakukan perhituaiganjumlah fisik persediaan yang
ada digudang (belum terjual) pada akhir periodmmrinasi tentang persediaan akhir yang
diperoleh melalui perhitungan fisik ini harus dimkisan dalam pembukuan perusahaan,
agar pembukuan dapat memberikan informasi sesuagade keadaan keadaan yang
sebenarnya pada akhir periode akuntansi. Prosak nr@masukkan data persediaan akhir
ini kedalam pembukuan perusahaan dilakukan dengambmat jurnal penyesuaian.

HPP = Persediaan Awal + Pembelian — Persediaan Akhir

Sesuai dengan rumus diatas maka jurnal penyesuatak mecatat harga pokok
peenjualan dan persediaan akhir pada perusahagnnyamggunakan persediaan periodic
adalah :

Harga Pokok Penjualan Rp xxxx
Persediaan Barang Dagangan Rp xxxx

(untuk memindahkan saldo rekening persediaan awal ke dalam rekening Harga
Pokok Penjualan)

Harga Pokok Penjualan Rp xxxx
Pembelian Rp xxxx

(untuk memindahkan saldo rekening pembelian ke rekening Harga Pokok Penjualan)

Persediaan Rp xxxx
Harga Pokok Penjualan Rp xxxx

(untuk mencatat saldo persediaan akhir )

Modul Akuntansi Keuangan 1 Dy Illham Satria



67

Apabila dalam buku besar terdapat rekening-rekegamnyg berpengaruh atas pembelian,
seperti rekening biaya angkut pembelian, Retur Rlaimngan Pembelian, dan Potongan
Tunai Pembelian, maka saldo rekening-rekening betseharus dipindahkan juga

kerekening Harga Pokok Penjualan.

Harga Pokok Penjualan Rp xxxx
Biaya Angkut Pembelian Rp xxxx

(untuk memindahkan saldo rekening biaya angkut ke dalam rekening Harga Pokok
Penjualan)

Retur dan Potongan Pembelian Rp xxxx
Harga Pokok Penjualan Rp xxxx

(untuk memindahkan saldo rekening Retur dan Potongan Pembelian ke dalam
rekening Harga Pokok Penjualan)

Potongan Tunai Pembelian Rp xxxx
Harga Pokok Penjualan Rp xxxx

(untuk memindahkan saldo rekening Potongan tunai pembelian ke dalam rekening
Harga Pokok Penjualan)

Apabila jurnal-jurnal penyesuaian tersebut diaibsklkan ke buku besar, maka
saldo rekening Persediaan Barang Dagangan akannjukkan jumlah persediaan yang
ada pada akhir periode dari rekening Harga PokokjuBEn untuk periode yang
bersangkutan.

Untuk memperjelas, dibawah ini data-data untuk psagian pembukuan
Perusahaan Dagang MUTIARA pada akhir bulan Deser2b@2 (dalam ribuan ):

1. Persediaan barang dagangan per 31 Desember 2002 G0
Asuransi Dibayar Dimuka Rp 1.800
Depresiasi Gedung 10% pertahun
Gaji Pegawai yang masih harus dibayar Rp 5.000

o b~ 0N

Sewa yang masih harus dibayar Rp 4.000
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Berdasarkan data diatas, jurnal penyesuaian yamgs hdibuat Perusahaan Dagang
MUTIARA pada tanggal 31 Desember 2015 adalah (daiboan ) :

JURNAL PENYESUAIAN
Tanggal Keterangan Jumlah
D K
02
Des 31 Harga Pokok Penjualan Rp 36.000

Persediaan Barang Dagangan 36.000

31 Harga Pokok Penjualan 325.000
Pembelian 325.000

31 Harga Pokok Penjualan 12.200
Biaya Angkut Pembelian 12.200

31 Retur dan Potongan Pembelian 10.400
Harga Pokok Penjualan 10.400

31 Potongan tunai pembelian 6.800
Harga Pokok Penjualan 6.800

31 Persediaan barang dagangan 40.000
Harga Pokok Penjualan 40.000

31 Biaya Asuransi 2.000
Asuransi dibayar dimuka 2.000

31 Biaya Depresiasi Gedung 8.000
Akum. penyusutan gedung 8.000

31 Biaya Gaji 5.000
Hutang gaji 5.000

31 Biaya sewa 4.000
Hutang sewa 4.000
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PERUSAHAAN DAGANG MUTIARA
NERACA LAJUR
PERIODE BERKAHIR 31 DESEMBER 2015

Rekening Neraca Saldo Penyesuaian Neraca saldo Laba Rugi Neraca
setelah penyesuaian
Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit
Kas 9.500 9.500 9.500
Piutang dagang 16.100 16.100 16.100
Persediaan barang 36.000 40.000 36.000 40.000 40.000
dagangan
Asr. Dibayar dimuka 3.800 2.000 1.800 1.800
Gedung 80.000 80.000 80.000
Akum Dep. Gedung 16.000 8.000 24.000 24.000
Utang Dagang 20.400 20.400 20.400
Modal, Mutiara 83.000 83.000 83.000
Prive, Mutiara 15.000 15.000 15.000
Penjualan 480.000 480.000 480.000
Retur & Pot. penjualan 12.000 12.000 12.000
Pot. tunai penjualan 8.000 8.000 8.000
Pembelian 325.000 325.000
Retur & pot. pembelian 10.400 10.400
Pot. tunai pembelian 6.800 6.800
Bi. angkut pembelian 12.200 12.200
Bi. angkut penjualan 7.000 7.000 7.000
Biaya iklan 16.000 16.000 16.000
Biaya sewa 19.000 4.000 23.000 23.000
Biaya gaji 40.000 5.000 45.000 45.000
Biaya rupa-rupa 17.000 17.000 17.000
Total 616.600 616.600
Harga Pokok Penjualan 36.000 10.400
325.000 6.800
12.200 40.000 | 316.000 316.000
Biaya Asuransi 2.000 2.000 2.000
Biaya Dep. Gedung 8.000 8.000 8.000
Hutang gaji 5.000 5.000 5.000
Hutang sewa 4.000 4.000 4.000
Saldo Laba 449.400 | 449.400 616.400 | 616.400 | 454.000 [ 480.000 162.400 136.400
26.000 - - 26.000
480.000 | 480.000 162.400 162.400

Penyusunan L aporan Keuangan

Dengan telah selesainya disusun pembuatan Nefjacanteka penyususnan lapran
keuangan dapat dilakukan dengan mudah karena datpdiperlukan dalam pembuatan
laporn keuangan telah tersedia di nerac lajur. Nedemikian dalam menyusun laporan

keuangan harus dilakukan dengan memperhatikanceaagpenyajian yang lazim.
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AKTIVA PASSIVA
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar :
Kas Rp 9.500 | Utang Dagang Rp 20.400
PiutangDagang 16.100 | Utang Gaji 5.000
Persediaan Barang dagangan 40.000 | Utang Sewa
Asuransi Dibayar Dimuka 1.800 | Jumlah Kewajiban Lancar 4.000
Jumlah Aktiva Lancar 67.400 29.400
Aktiva Tak Lancar MODAL :
Modal Mutiara

Gedung 80.000 94.000
Akum. Dep Gedung 24.000
Jumlah Aktiva Tak Lancar 56.000
Jumlah Aktiva 123.400 | Jumlah Passiva

123.400

PERUSAHAAN DAGANG MUTIARA
LABA RUGI
31 DESEMBER 2002
(DALAM RIBUAN RUPIAH)

Modal, Mutiara 1 Januari 2002 Rp 83.000
Laba 31 Desember 2002 Rp 26.000
Prive, Mutiara (Rp 15.000)
Modal, Mutiara 31 Desember 2002 Rp 94.000
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PENILAIAN PERSEDIAAN BERDASARKAN
SELAIN HARGA POKOK

Tujuan Institusional Umum :
Mahasiswa memahami Penggunaan metode nilai teremolaina biaya dan harga pasar

serta dapat dapat mengestimasi persediaan dengadesmaetode yang ada.

Diperlukan apabila nilai persediaan menjadi berkgrananfaatnya karena beberapa faktor
seperti :
- Kadaluwarsa (rusak, cacat, susut)
- Ketinggalan Jaman (out of date)
- Terjadi penurunan tingkat harga pada umumnya

Keadaan tersebut di atas berakibat harga pokok egiaen tidak lagi
mencerminkan manfaat potensial persediaan. Denganikhn maka sudah tentu
perusahaan akan rugi apabila persediaan itu kglzd &embali.

Dalam keadaan khusus semacam ini diperkenankarabatikarankan untuk menilai
persediaan menyimpang dari harga pokoknya. Berbpgeedur penilaian persediaan
selain berdasar harga pokok meliputi :

1. Penilaian berdasar harga terendah antara harg piekoharga pasar (Lower of Cost
or Market / LOCOM)

2. Penilaian berdasar nilai realisasi dan atau néagganti

3. Penilaian berdasar harga jual

4. Penilaian persediaan untuk kontrak-kontrak jangkgang

Penilaian Berdasar Locom
Penyajian nilai persediaan berdasar harga pasay lemnh rendah dari harga
pokoknya berarti mengakui adanya suatu kerugiain ga&ibesar selisih antara harga pokok

dengan harga pasar dari barang yang bersangkutargarfung dari keadaannya,
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pengertian harga pasar (market) untuk tujuan panilpersediaan dapat berupa salah satu

dari ketiga pngertian berikut ini :

1. Harga beli atau harga pokok pengganti
Semua biaya/pengorbanan yang terjadi untuk merkiapabarang-barang tersebut
pada tanggal neraca.

2. Harga/nilai reproduksi
Semua biaya (bahan baku, tenaga kerja, overheadkpalang digunakan untuk
mengolah atau memproduksi suatu barang.

3. Harga/nilai realisasi
Yaitu taksiran harga jual dikurangi dengan taksibaaya (b.reparasi,b.penjualan) dan
taksiran laba (kotor) yang diharapkan.
Biasanya nilai realisasi ini digunakan untuk jgmessediaan tertentu, misalnya barang-
barang yang berasal dari pemilikan kembali danda&si penjualan angsuran, barang-
barang rusak/cacat yang tidak dapat ditentukarahaets / nilai pengganti / nilai

reproduksinya.

Prosedur Penilaian Persediaan LOCOM
1. Tahap pengumpulan data
o harga pokok
o harga/nilai pengganti
o taksiran harga jual
o taksiran biaya penjualan
o laba normal yang diharapkan
2. Tahap penentuan batas atas / tertinggi (ceiling)oddéas bawah / terendah (floor)
o Batas Atas>» Harga Jual — Biaya Penjualan
o Batas Bawal>» Batas Atas — Laba Normal yang Diharapkan
Ketentuan :
a. Batas Atas > Nilai Pengganti > Batas Bawah Nilai Pengganti
b. Batas Atas < Nilai Pengganti - Batas Atas
c. Batas Bawah > Nilai Pengganti - Batas Bawah
3. Tahap pemilihan berdasar LOCOM
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Contoh :

UD SYIFA memperjual belikan 6 macam barang, dengamperhitungkan rata-rata biaya
penjualan sebesar Rp 400,- per unit dan Laba norameg diharapkan sebesar Rp 300,- per
unit.

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan pada akdhum buku, maka nilai persediaan
dapat ditentukan dengan cara shb :

Jenis Harga Harga Harga Pasar Hg Psr yg LOCOM
Persediaan Pokok Jual Batas Bts N. digunakan
Atas Bawah Penggt
A 1.050,- 1.500,- 1.100,- 800,- 1.200 - 1.100,- 1.050,-
B 1.050,- 1.500,- 1.100,- 800 - 950,- 950,- 950,-
C 1.050,- 1.500,- 1.100,- 800,- 750,- 800,- 800,-
D 1.050,- 1.350,- 950,- 650,- 1.000,- 950,- 950,-
E 1.050,- 1.350,- 950,- 650,- 850,- 850,- 850,-
F 1.050,- 1.350,- 950,- 650,- 600,- 650,- 650,-

Penerapan Metode LOCOM
Penerapan metode LOCOM sebagai dasar penilaiaedi@as menyangkut dua
pokok masalah akuntansi, yaitu :
1. Yang berkenaan dengan persediaan yang dimiliki plefusahaan. Dalam hal ini
terdapat tiga kemungkinan prosedur penerapannita,:ya
a. menurut jenis persediaan
b. menurut kelompok persediaan
c. keseluruhan jumlah persediaan
2. Hasil penilaian persediaan tersebut dicatat dalakening pembukuan, sehingga
menyangkut perlakuan akuntansi terhadap penurutarparsediaan.
Contoh :

Modul Akuntansi Keuangan 1

p di Harga Harga LOCOM
ersediaan Pokok Pasar Per Jenis Per Keseluruhan
Kelompok
Kelompok |
Barang A 50.000,- 45.000,- 45.000,-
Barang B 45.000,- 52.000,- 45.000,-
95.000,- 97.000,- 95.000,-
Kelompok Il
Barang C 105.000,- 110.000,+ 105.0004-
Barang D 70.000,- 60.000,- 60.000,-
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175.000,-

270.000,-

170.000,-

267.000,-

170.000,-
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267.000,-

255.000,-

265.000,-

267.000,-

Akuntansi terhadap Rugi Penurunan Nilai Persediaan

Rugi penurunan nilai persediaan terjadi apabilasgmiaan dinyatakan dengan harga di

bawah harga pokoknya.

Ada dua kemungkinan dalam memperlakukan rugi peraumrmilai persediaan :

1. Rugi penurunan persediaan tidak dilaporkan seegpgsth dari harga pokok penjualan

- rugi penurunan nilai persediaan merupakan bagam fthrga pokok penjualan

(BTUD — nilai persediaan akhir yang dinyatakan @genbarga pasar)

2. Rugi penurunan nilai persediaan dilaporkan terptsahharga pokok penjualannya.

—> disajikan dalam kelompok Biaya dan rugi di luaahes

Metode yang dapat dipakai :

a. Metode Langsung

Pencatatan dan penyajian nilai persediaan di dalekening pembukuannya

berdasar harga pasar yang lebih rendah dari harkekpya, sehingga rekening

persediaan tidak lagi mencantumkan data harga pdkakkui adanya penurunan

nilai persediaan).

b. Metode Cadangan

Menampung data penurunan nilai persediaan dengan neambentuk rekening

Cadangan Penurunan Nilai Persediaan, dan tidakatigkan secara langsung dari

rekening persediaan.
Contoh :

UD GUNADARMA menggunakan LOCOM sebagai dasar pégmlapersediaannya.
Berikut data persediaan, pembelian, dan penju@iams dua tahun berturut-turut :

Persediaan
Tanggal Harga Pokok Harga Pasar Penurunan N. R
1 Januari 2014 750.000,- - -
31 Desember 2014 800.000,- 700.000,- 100.000,-
31 Desember 2015 600.000,- 560.000,- 40.000,-

Modul Akuntansi Keuangan 1
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Pembelian

Tahun 2014 Rp 1.150.000,-
Tahun 2015 Rp 1.180.000,-

Penjualan

Tahun 2014 Rp 2.000.000,-
Tahun 2015 Rp 2.200.000,-

Biaya Usaha

Tahun 2014 Rp 600.000,-
Tahun 2015 Rp 650.000,-

75

Tahun Buku Tidak Terpisah Terpisah dari Harga Pdkekjualan
Metode Langsung Metode Cadangan

Tahun 2014
Hasil Penjualan 2.000.00 2.000.000 2.000.p00
- Harga Pokok Penjualan

Persediaan Awal 750.000 750.000 750.000

Pembelian 1.150.000 1.150.000 1.150.000

Tersedia utk dijual 1.900.000 1.900.000 1.900.000

Persediaan Akhir 700.000 800.000 800.000

1.200.000 1.100.000 1.100.0p0

- Laba Kotor Penjualan 800.0¢ 900.400 900.p00

Biaya Usaha 600.00 600.000 600.000
LABA USAHA 200.000 300.00d 300.000
- Bi. & rugi di luar usaha

Rugi penurunan N.Prsd - 100.000 100.000
LABA BERSIH 200.000 200.000 200.000
Tahun 2015
Hasil Penjualan 2.200.00 2.200.000 2.200.p00
- Harga Pokok Penjualan

Persediaan Awal 700.000 700.000 800.000

Pembelian 1.180.000 1.180.000 1.180.000

Tersedia utk dijual 1.880.000 1.880.000 1.980.000

Persediaan Akhir 560.000 600.000 600.000

1.320.000 1.280.00D 1.380.0P0

- Laba Kotor Penjualan 880.0¢ 920.700 820.p00

Biaya Usaha 650.00 650.000 650.000
LABA USAHA 230.000 270.00d 170.000
- Bi. & rugi di luar usaha

Rugi penurunan N.Prsd - 40.000 -
- Pdpt&laba di luar usaha

Laba penurunan Sao.

Cad. Penurunan N.Prsd| - - 60.000
LABA BERSIH 230.000 230.000 230.000

Metode Harga Jual Relatif

Masalah khusus dalam memperlakukan harga barangntiertimbul apabila

sekelompok barang yang terdiri dari beberapa @@mgan jumlah yang bervariasi, didapat

dari pembelian dengan harga yang tergabung (lumpgsice).

Modul Akuntansi Keuangan 1

Dy Illham Satria



76

Contoh :
Perusahaan membeli 1 ton beras dengan harga sgfar&p 1.500.000,- . Beras tersebut

dapat disortir menjadi tiga jenis kualitas untukidi kembali dengan harga yang berbeda.

Kualitas | 250 kg @ Rp 2.500,-
Kualitas Il 450 kg @ Rp 2.000,-
Kualitas IlI 300 kg @ Rp 1.000,-
Total 1.000 kg

Alokasi harga pokok beras sebesar Rp 1.500.00@kukian dengan cara sbb :

Kualitas Kg Hg. Jual Total HJ HJ Relatif Alok&siP | H P per Kg

I 250 2.500 625.000 34 % 510.000 2.040

Il 450 2.000 900.000 49 % 735.000 1.633

1] 300 1.000 300.000 17 % 255.000 850
Total 1000 1.825.000 100 %| 1.500.000

Penilaian Persediaan Berdasar Nilai Realisasi
Contoh :

Dalam rangka stock opname pada akhir tahun bukuy 20éh UD SUKSES,
ternyata terdapat sebuah pesawat TV bekas yangabeatari pemilikan kembali karena
seorang pembeli membatalkan kontrak jual beli. Batv&'V tersebut dijual secara
angsuran dengan harga jual Rp 500.000,- dengangyaman 10 x angsuran. Harga pokok
pesawat TV tersebut Rp 300.000,- . Pembatalan &otérjadi setelah pembeli membayar
sebanyak 3x angsuran. Diperkirakan TV bekas akpatdhjual kembali dengan harga Rp
275.000,-.

Pemilikan kembali pesawat TV tersebut dicatat sbb :

Persediaan barang dagangan — Pemilikan kembali 2Rp000,- -

Rugi pemilikan kembali ** Rp 75.000,- -

Piutang Penjualan Angsuran - Rp 350.000,
** Rugi pemilikan kembali dihitung dengan cara :
Rugi penurunan nilai (Rp 300.000 — Rp 275.000) Rp 25.000,-
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Koreksi laba yang telah diakui sebelumnya (Rp 200:0Rp 150.000) _ = Rp
50.000.-

Jumlah Rp 75.000,-

Apabila pesawat TV yang dimiliki kembali tersebiandgap tidak mempunyai harga
pasar, dan diperkirakan akan dapat dijual kembadindan harga Rp 300.000,- dengan
biaya perbaikan dan penjualan ditaksir sebesar 1@&t harga jual, maka pemilikan

kembali tersebut dicatat sbb :

Persediaan barang dagangan — Pemilikan kembali ** Rp 270.000,-
Rugi Pemilikan kembali Rp 80.000,- -
Piutang Penjualan Angsuran - Rp 350.000

** Persediaan barang dagangan — Pemilikan kembaliitiitung dengan cara :
Taksiran harga penjualan kembali Rp 300.000,-
Biaya Perbaikan dan penjualan (10% x Rp 300.000) p 3GRO0OO,-

Nilai realisasi Rp 270.000,-

Penilaian Persediaan Berdasar Harga Jual

Pada umumnya dipakai sebagai dasar penilaian peasedengan alasan-alasan sbb :

1. Barang-barang ybs tidak mungkin ditentukan hardekioya

2. Barang tsb mempunyai pasaran yang luas dan dgpat detiap saat dengan harga
yang pasti.

Terhadap barang-barang yang demikian itu maka Reasediaan dihitung dengan cara :

Harga Jual — (taksiran biaya + laba normal

yang diharapkan)

Ex. Hasil Pertanian, Peternakan, Tambang

- Tidak boleh mengakui adanya laba sebelum persetiaabenar-benar terjual.

Penilaian Persediaan Untuk Kontrak Jangka Panjang
Metode yang dipakai :

1. Metode Kontrak Selesai

2. Metode Prosentase Penyelesaian
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Contoh :

Berikut ini informasi yang berhubungan dengan psdakan sebuah kontrak pembangunan
saluran irigasi pada PT Bangun Konstruksi dengamdpfiatah Daerah. Pelaksanaan
kontrak dimulai pada triwulan kedua tahun 2013 Hdaru diselesaikan pada pertengahan

tahun 2000, dengan harga kontrak sebesar Rp 160m6.Adapun informasi yang

berhasil dikumpulkan sehubungan dengan kontrakhetsadalah :

1.

Modul Akuntansi Keuangan 1

Taksiran Biaya Penyelesaian

- Pada awal/permulaan proyek Rp 12.000.000,-
- Pada akhir tahun 2013 Rp 12.000.000,-

- Pada akhir tahun 2014 Rp 12.600.000,-

(Ctt : Taksiran biaya untuk menyelesaikan proyetkibah-ubah sesuai dengan tingkat

penyelesaian proyek)

Biaya yang sesungguhnya terjadi untuk menyelesaikayek
- Tahun 2013 Rp 3.000.000,-

- Tahun 2014 Rp 5.820.000,-

- Tahun 2015 Rp 3.630.000,-

Bagian harga kontrak yang difakturkan, berdasgkahpenyelesaian pkerjaan
- Tahun 2013 (25 % selesai) Rp 3.750.000,-

- Tahun 2014 (70 % selesai) Rp 6.750.000,-

- Tahun 2015 (100 % selesai) Rp 4.500.000,-

**) Prosentase penyelesaian dihitung berdasar tpaygelesaian sbb :

Biaya yang terjadi
------ - x 100 %
Taksiran biaya

Rp 3.000.000,-
a. Tahun 2013 9 ______________________ X 100 % __25 %
Rp 12.000.000,-

Rp 3.000.008, Rp 5.820.000,-
b. Tahun 2014 = ---eemeememeeeee - x 100 %= 70 %
Rp 12.600.000,-

Pembayaran yang diterima dari harga kontrak yafadstdirkan
- Tahun 2013 Rp 3.000.000,-
- Tahun 2014 Rp 6.250.000,-
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- Tahun 2015 Rp 5.750.000,-

Metode Kontrak Selesai
Jurnal yang dibuat adalah sbb :
1. Mencatat biaya yang terjadi pada tahun 2013, 2@142015

a. Biaya — biaya

> sebesar biaya yang sesungguhnya terjadi
pada tahun ybs.

Kas
b. Kontrak dalam pelaksana

n
> sebesar biaya yang sesungguhnya terjadi
pada tahun ybs.

Biaya — biaya

2. Mencatat bagian harga kontrak yang difakturkan paldan 2013, 2014 dan 2015
Piutang atas kontrak jangka panjang

> Sebesar harga kontrak gyan
difakturkan

Harga kontrak yang difakturkan

3. Mencatat penerimaan kas untuk harga kontrak ydalh tifakturkan pada tahun 2013,
2014 dan 2015

Kas

> Sebesar pembayaran yang
diterima

Piutang atas konrak jangka panjang

4. Mencatat pengakuan laba / rugi atas kontrak japgkgang pada saat kontrak selesai
(tahun 2015)

Harga kontrak yang difakturkan Rp 15.000.000,-
Kontrak dalam pelaksanaan Rp 12.450.000,-
Laba atas kontrak jangka panjang Rp 2.58%0-00
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Metode Prosentase Penyelesaian

Soal Latihan
SOAL1
Prsd | H.Poko| H.Jual | Bi.Jual Laba Harga Pasar H Psn LOCOM
K Bts Atas| Bts Bwh N.Pnggt Digunakan
A 100 125 15 12 95
B 150 200 30 23 145
C 200 275 15 75 190
D 300 325 20 25 295
SOAL 2
Persediaan Kuantitas Harga Pokok per unit HargarRes unit
Bahan Baku
A 1.000 125 115
B 1.500 100 105
C 2.000 250 245
Barang Dalam Prosesg
X 750 200 195
Y 1.000 250 260
Barang Jadi
X 500 500 490
Y 800 1.000 1.025
SOAL 3

PT TAMBANG membeli batu bara sebanyak 3000 ton dangarga Rp 1.200.000.000,-
Setelah disortir, batu bara dapat digolongkan daigankualitas, yaitu :

Kualitas 1 1.200 ton @ Rp 900.000,-

Kualitas 2 1.200 ton @ Rp 750.000,-

Kualitas 3 450 ton @ Rp 600.000,-

Sisa 150 ton tidak laku dijual
Dalam catatan PT TAMBANG diketahui penjualan baduabuntuk pembelian dan
penyortiran tersebut di atas sbb :

Kualitas 1 975 ton

Kualitas 2 900 ton

Kualitas 3 300 ton

Diminta : Menghitung nilai persediaan batu bara yang daajdalam NERACA
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BT 8
AMORTISASI AKTIVA TIDAK BERWUJUD

Tujuan Institusional Umum :
Memahami karakteristik aktiva tetap tidak berwugadta, dan dapat mengidentifikasi jenis

aktiva tak berwujud serta masalah goodwill sertmygjian dalam laporan keuangan

Secara umum Aktiva Tak Berwujud adalah kekayaarugadraan yang tidak
memiliki bentuk fisik, tetapi bermanfaat bagi perlngan karena hak-hak yang melekat
pada pemiliknya.

Dari segi akuntansi Aktiva Tak Berwujud dapat dagajkan ke dalam :

¢ Aktiva Lancar> misalnya Piutang Dagang, Persekot Premi Asuransi

¢ Aktiva Tetap~> misalnya Hak Paten, Cap & Merek Dagang, Goodwill

¢ Biaya Yang ditangguhkan Pembebanansyanisalnya Biaya Pendirian, Biaya Riset
& Pengembangan, Hak Guna Usaha, Hak Sewa (JangkanBa

Karakteristik Aktiva Tetap Tak Berwujud

1. Didapat / dibeli dari pihak lain atau dikembangkédeh perusahaan sendiri
2. Memberikan hak-hak istimewa kepada perusahaan

3. Memberikan manfaat dan digunakan dalam kegiatamagoerusahaan

4

. Mempunyai masa kegunaan relatif permanen atau t&bilsatu periode akuntansi

Aktiva Tetap Tak Berwujud dapat Dikelompokkan Besala:
A. Dapat atau Tidaknya aktiva tersebut diidentifikasilsecara spesifik dengan hak/jenis
aktivitas tertentu.
¢ Dapat diidentifikasi-> Hak Paten, Hak Cipta
¢ Tidak dapat diidentifikast> Goodwill
B. Cara bagaimana Aktiva tersebut didapat
¢ Dari pembelian> Hak Paten, Hak Cipta

+ Dari riset dan pengembanganresep / formula rahasia (secret process)
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C. Masa Kegunaan
¢ Terbatas> Hak Paten
¢ Tidak Terbatas> Goodwill
D. Dapat atau tidaknya Aktiva tersebut dipisahkan dlasistensi perusahaan
¢ Dapat dipisahkan dan dijual send®i Hak Cipta (Copyright)
¢ Tidak dapat dipisahkat» goodwill

Akuntansi Terhadap Aktiva Tetap Tak Berwujud
1. Pada Saat Didapat
Masalah Akuntansi dalam hal ini menyangkut penentdiarga Perolehan Aktiva yang
bersangkutan.
¢ Apabila Aktiva dibeli secara tunai, maka Harga Reran Aktiva diukur dengan
jumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan hak / aktiva ter sebut.
¢ Apabila aktiva diperoleh melalui transaksi selaempelian tunai, maka Harga
Perolehan diukur dengan Harga Pasar dari baraasg/yang dikorbankan untuk
mendapatkan aktiva tersebut, atau Harga PasaAki@ra yang bersangkutan.
¢ Apabila Aktiva diperoleh dengan riset dan pengergbanyang dilakukan oleh
perusahaan sendiri, maka pada umumnya tidak diesssndiri.
2. Dalam Masa Penggunaan
Masalah Akuntansi dalam hal ini menyangkut usahtukummempertahankan atau
menjaga pemilikan atas aktiva dan program alokasgél Perolehan aktiva tersebut
sesuai dengan masa kegunaannya (amortisasi).
Amortisasi ini dilakukan hanya untuk Aktiva TetapKiBerwujud yang Terbatas Masa
Kegunaannya.
Cara dan metode amortisasi sama dengan amortisasi terhadap aktiva tetap.
3. Pemberhentian Aktiva Tetap Tak Berwujud
Pemberhentian Aktiva tetap tak berwujud terjadicéipa
a. Aktiva yang bersangkutan dijual
b. Aktiva yang bersangkutan ditukar dengan aktiva lain
c. Karena sebab lain sehingga aktiva tersebut hahapdskan
Perlakuan akuntansi pemberhentian aktiva tetapéakujud sama dengan perlakuan

akuntansi pemberhentian aktiva tetap berwujud.
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Aktiva Tetap Tak Berwujud Yang Dapat Diidentifikasikan Secara Spesifik
Hak Paten

¢

Adalah hak yang diberikan oleh pemerintah (instayming berwenang) kepada
pemegangnya untuk menggunakan atau mengawasi dagkomeersilkan hasil
temuannya.

Hak Paten diberikan untuk jangka waktu 17 tahun.

Apabila Hak Paten diperoleh dengan cara membelkanttak Paten dicatat sebesar
Harga Perolehannya, yaitu sebesar jumlah uang gisayarkan kepada pihak penjual
atau seharga aktiva yang diserahkan dalam trangekskaran.

Apabila Hak Paten diperoleh melalui riset dan péaal yang dilakukan oleh
perusahaan sendiri, maka Harga Perolehan Hak Rerdin dari semua biaya yang
dikeluarkan untuk penelitian tersebut, biaya petadah dan honor pengacara.

Hak Paten harus diamortisasi selama masa keguraardgngan batas waktu
maksimum 17 tahun.

Apabila karena sesuatu hal Paten tersebut sudak kg memberikan manfaat atau
sudah kehilangan nilai komersialnya (tidak laku)lagaka nilai buku hak paten harus

dihapuskan

Hak Cipta (Copyright)

¢

Adalah hak yang diberikan oleh pemerintah (instaysng berwenang) kepada
pengarang, pencipta lagu, musik, barang — barang dan lainnya untuk
mempublikasikan , menerbitkan, mengawasi, dan n@ngksialkan hasil ciptaannya.
Hal cipta diberikan untuk jangka waktu 28 tahunngb:n ditambah kemungkinan
perpanjangan Hak Cipta selama 28 tahun kedua.

Komponen Harga Perolehan Hak Cipta dipengaruhileéebagai macam faktor seperti
halnya Hal Paten

Harga Perolehan Hak Cipta harus diamortisasi selakecipta tersebut memberikan
manfaat, dan harus dihapuskan pada saat Hak Qigédn sidak lagi bermanfaat.
Amortisasi Hak Cipta dilakukan dengan mendebet miele biaya dan mengkredit
rekening Hak Cipta.
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Franchises

¢ Adalah hak monopoli yang diberilan oleh instansmpdntah untuk menggunakan
fasilitas umum yang manfaatnya akan dinikmati otelsyarakat.

¢ Franchises bisa diberikan untuk waktu yang terbatas untuk waktu yang tidak
terbatas.

¢ Franchises yang diberikan untuk waktu yang terbiaéass diamortisasi selama jangka
waktu tersebut.

Cap Dan Merk Dagang

¢ Adalah suatu tanda yang dipakai untuk mengideasikan suatu produk atau jasa
yang dihasilkan oleh perusahaan tertentu

¢ Apabila Cap & Merk Dagang diperoleh dengan cara b®in maka Harga
Perolehannya diukur dengan jumlah uang yang dikayaditambah dengan biaya
registrasi dan biaya lain dalam usaha untuk mernkiapacap dan merk dagang
tersebut.

¢ Apabila Cap dan Merk Dagang dibuat sendiri olelugaihaan, maka Harga Perolehan
adalah semua biaya yang dikeluarkan sampai dengan&CMerk Dagang tersebut

bisa digunakan.

Aktiva Tetap Tak Berwujud Yang Tidak Dapat Diidentifikasikan Secara Spesifik
Goodwill merupakan contoh dari aktiva tetap takwhgud yang tidak dapat

diidentifikasi secara spesifik. Dari segi akuntargdodwill adalah kemampuan suatu

perusahaan untuk menghasilkan laba di atas labaahatari lain-lain perusahaan yang

sejenis (dalam industri yang sama).

Goodwill berhubungan dengan atau timbul dari beabagacam faktor yang sulit diukur

secara kuantitatif, seperti :

- Hubungan yang baik / memuaskan antara perusahagam&onsumen

- Lokasi perusahaan yang strategis

- Efisiensi dalam aktifitas produksi

- Hubungan baik antar karyawan dalam perusahaan

- Kedudukan dalam persaingan yang menguntungkan

- DIl
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Penentuan Har ga Perolehan Goodwill

Goodwill yang boleh dicatat hanyalah apabila pdraaa membeli kekayaan bersih
dari perusahaan lain yang sudah berjalan, dengarbgearan di atas harga pasar dari
seluruh aktiva yang secara spesifik dapat diidé&astkan dikurangi dengan seluruh
hutang-hutangnya.

Sehingga dengan demikian, maka Harga Perolehanv@badalah sebesar selisih
lebih dari harga yang dibayar untuk perusahaanradasseluruhan di atas harga pasar
kekayaan bersih yang dapat diidentifikasikan, diamha transaksi pembelian atau
penggabungan badan usaha.

Contoh :
» Laba bersih setiap tahun selama lima tahun teré&&&ielah eliminasi terhadap elemen-

elemen yang bersifat ekstra ordiner & berasal #agiatan di luar usaha pokok

perusahaan) :
Tahun 2010 Rp 900.000,-
2011 950.000,-
2012 1.000.000,-
2013 1.050.000,-
2014 1.100.000,-

» Laba bersih rata-rata per tahun sebesar Rp 1.000.0iperkirakan akan tetap dapat
dipertahankan untuk masa-masa mendatang.

» Kekayaan bersih riil sesuai dengan penilaian yaftakukan pada awal tahun 2015
berjumlah Rp 5.000.000,-

Berdasarkan informasi tersebut, maka besarnya gtHodiapat dihitung dengan

menggunakan metode-metode sbb :

1. Harga Beli dari Jumlah Laba diatas Laba Normal
Misalnya besarnya goodwill yang disepakati adat@ahasdengan laba di atas 10 % dari
kekayaan bersih riil selama tiga tahun terakhirkanbdesarnya goodwill dihitung

dengan cara sbb :

Tahun Laba Bersih| Tk Laba Normalml Laba di atas
(10% ) Laba Normal
2012 Rp Rp 500.000,4 Rp 500.000,
1.000.000,
2013 1.050.000,t 500.000,- 550.000,-
2014 1.100.000,t 500.000,- 600.000,-
Jumlah yang dibayar untuk Goodw Rp 1.650.000,
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2. Harga Béli dari Rata-Rata Jumlah Laba di Atas Laba Normal

Misalnya besarnya goodwil yang disepakati di dateansaksi dihitung berdasar rata-
rata jumlah laba di atas 10 % dari kekayaan bemsibintuk jangka waktu tiga tahun
terakhir, maka besarnya goodwill dihitung dengaia chb :

Jumlah laba rata-rata selama 5 tahun terakhir Rp 1.000.000,-

Tk Laba normal yang diharapkan 10 % per tahun 500.000,-

Rata-rata jumlah laba di atas laba normal Rp .GRD-

Dikalikan : Jangka waktu yang disetujui 3

Jumlah goodwill yang harus dibayar Rp 1.500.000,-

3. Kapitalisas Laba Rata-rata dengan Tingkat Laba Normal yang Diharapkan

Apabila misalnya dalam transaksi disepakati bahwakat laba normal yang
diharapkan adalah 10 % dan tingkat laba tersebpékdi sebagai dasar untuk
mengkapitalisasikan laba bersih rata-rata selantahfin terakhir, maka besarnya
goodwill yang harus dibayar oleh pembeli dihitubg s

Total Investasi yang seharusnya (kapitalisasi laba bersih)

100
rata-rata {------ x Rp 1.000.000,-} Rp 10.000.000,-
10
Dikurangi :
Nilai kekayaan bersih riil di luar goodwill 5.000.000,-
Jumlah goodwill yang harus dibayar Rp 5.000,-

Kapitalisas Jumlah Laba di atas Laba Normal yang Diharapkan

Misalnya di dalam transaksi pembelian perusahasepdkati hal-hal sbb :

» Tingkat kapitalisasi laba yang diharapkan dari kel bersih riil adalah 10 %
» Tingkat kapitalisasi laba selebihnya sebesar 20 %

Maka besarnya goodwill dihitung sbb :

Laba rata-rata dalam 5 tahun terakhir Rp 1.000-000

Laba diharapkan dari kekayaan bersih riil

(10% x Rp 5.000..000,-) 500.000,-

Sisa laba yang merupakan indikasi goodwill Rp0.600,-
----------------- : 20%

Goodwill yang harus dibayar Rp 2.500.000,-

(Rp 500.000,- : 20%)
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5. Nilai Tunai (Present Value) dari jumlah laba di atas laba normal yang diharapkan

akan dapat direalisasikan di masa yang akan datang
Pada cara ini goodwill ditentukan dengan menilaatkan jumlah laba di atas laba
normal yang diharapkan akan dapat direalisasikamadia yang akan datang, atas dasar
discount factor (tingkat bunga / rate of returmemetu.
Contoh :

Rata — rata jumlah laba di atas laba normal Rp0R0-

Jangka waktu laba tersebut direalisasikan 5 tahun

Tingkat laba normal per tahun 10%
Maka goodwill dihitung sebagai berikut :

Goodwill = 500.000 x (1 + 0,5)+ 500.000 x (1 + 0,8)+ . . . + 500.000 x
(1+0,1)

= 500.000 x [(1 + 0,1+ (1 + 0,1F + ...+ (1 + 0,IJ]

1
1 - s
(1+01)
= 500.000 x
0,1

500.000 x 3,791
Rp 1.895.500,-

Amortisasi Goodwill

Harga Perolehan Goodwill yang umurnya terbatas shagiamortisasi dan
dibebankan pada rugi — laba selama jangka waktwneamnya. Tetapi bila ternyata
kemudian jangka waktu kegunaan yang diperkirakanukian berbeda dari jangka waktu
yang sesungguhnya, maka diperkenankan untuk mekeyadareksi terhadap program
amortisasinya.

Amortisasi goodwill biasanya menggunakametode garis lurus. Akan tetapi
metode lain, sepertpresent value method, yang akan berakibat besarnya amortisasi
semakin bertambah setiap tahun, juga dapat ditarapk
Contoh :

Amortisasi goodwill dengan metode garislurus

Rp 1.895.500,-
Amortisasi per tahun = --------------
5 tahun
= Rp 379.100,-
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Amortisasi goodwill dengan metode present value
Amortisasi per tahun = Rp 500.000 — ( N B Goobawal tahun x 0,1)

Goodwill yang usianya tidak terbatas harus tetapyatakan sebesar harga
perolehannya sampai ada tanda-tanda yang menunjuldganya kerugian atau
keterbatasan umurnya. Harga perolehan goodwillshdilapuskan sekaligus (write-off),
bila terbukti tidak ada manfaatnya lagi, dan menab&hnnya pada rugi-laba.

Biaya Y ang Ditangguhkan Pembebanannya

Manfaat jangka pendek

—> Aktiva Lancar

Contoh : Persekot asuransi, sewa dibayar
di muka, dll

Biaya / Pembayaran / Pengeluaran di Kka

Manfaat jangka panjang

- Aktiva Lain-lain (Biaya yang
Ditangguhkan Pembebanannya)

Contoh : Biaya Pendirian, Biaya Riset
dan Pengembangan

Biaya yang dibayar di muka dan biaya yang ditanggntpembebanannya tersebut
harus dialokasikan ke dalam periode-periode yangikn&ti biaya tersebut. Ketentuan
umum terhadap biaya-biaya tersebut adalah sbb :

1. Dialokasikan berdasar waktu, yaitu berdasar periddemana pengeluaran itu
memberikan manfaatnya

2. Dialokasikan berdasar pada kuantitas /unit produigydihasilkan

3. Dialokasikan berdasar omzet penjualan

4. Dihapuskan secepatnya, bila ternyata tidak dapaibdingkan dengan periode-periode
tertentu atau dengan aktivitas produksi/penjualan.

Biaya Pendirian
Contoh : - Biaya Notaris

- Biaya Pendaftaran, Biaya CetakdPaitan dan Promosi penjualan saham
Biaya-biaya tersebut harus diperlakukan sebaggabrang ditangguhkan pembebanannya
pada saat pengeluaran itu terjadi, dan dialokasiga@panjang kelangsungan hidup

perusahaan.
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Akan tetapi karena batas waktu kelangsungan hidequsphaan tidak mudah untuk

ditentukan, maka pada umumnya biaya pendirianiamdrtisasi dalam waktu yang relatif

singkat.

Biaya Riset dan Pengembangan

Biaya Riset dan pengembangan seringkali dirasakamsphaan pada waktu yang

akan datang, yang kemungkinan memerlukan tenggakguwang cukup lama dari saat

terjadinya pengeluaran biaya.

Keadaan yang ideal terhadap pengeluaran biayadasgpengembangan adalah :

¢

Biaya Riset dan Pengembangan yang memberikan matifazgasa yang akan datang
diperlakukan sebagai Beban/Biaya yang Ditangguh#tan,diamortisasi pada periode-
periode yang menikmatinya.

Sedangkan Biaya riset dan pengembangan yang tiggkberikan manfaat di masa
yang akan datang diperlakukan sebagai Biaya pattadpeerjadinya.

Berhubung adanya keadaan di atas, maka ada dwuaaéft@erlakuan akuntansi

terhadap Biaya Riset dan Pengembangan, yaitu :

1. Memperlakukan Biaya tersebut sebagai Biaya/bebarg yitangguhkan, sampai

hasilnya diketahui secara pasti. Biaya yang temgamberikan manfaat di masa yang
akan datang, harus diamortisasikan kepada periedede yang menikmatinya.
Sedang biaya yang ternyata tidak memberikan manif@etis dihapuskan dan
dibebankan sebagai biaya sekaligus.

Memperlakukan biaya tersebut sebagai biaya dalaiondeeterjadinya.

Apabila perlakuan ini dipilih, biasanya didasarleas alasan bahwa kegiatan riset dan

pengembangan merupakan kegiatan yang harus dama setia dilakukan.
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